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BAB IV 
TEMUAN DAN PEMBAHASAN 
 
4.1 Tinjauan Objek Penelitian 
Perpustakaan TELKOM University merupakan perpustakaan perguruan tinggi 
yang berada pada institusi pendidikan TELKOM University. Perpustakaan ini 
merupakan gabungan dari ke empat perpustakaan institusi pendidikan yang 
bernaung pada Yayasan Pendidikan TELKOM yaitu perpustakaan Institut 
Teknologi TELKOM, perpustakaan Institut Manajemen TELKOM, perpustakaan 
Politeknik TELKOM, dan perpustakaan Sekolah Tinggi Seni dan Desain TELKOM 
(Stisi TELKOM). Perpustakaan TELKOM University memiliki tiga bangunan 
terpisah dengan fungsinya masing-masing, seperti pengelolaan teknis dan pada 
layanan pemustaka. Bangunan pertama adalah Perpustakaan TELKOM University 
yang berada di Learning Center sebagai pusat layanan dan koleksi sirkulasi. Kedua 
adalah Perpustakaan TELKOM University yang berlokasi di Fakultas Komunikasi 
dan Bisnis. Di sana dikhususkan untuk koleksi referensi, tugas akhir untuk jenjang 
D3 dan S1 serta layanan bebas pinjam. Terakhir adalah Perpustakaan TELKOM 
University yang berada di kampus Gegerkalong sebagai penyedia koleksi sirkulasi 
dan referensi bagi mahasiswa pascasarjana, serta tugas akhir (tesis) mahasiswa 
pascasarjana. 
Perpustakaan TELKOM University juga dikenal dengan nama TELKOM 
University Open Library. Penyebutan “Open” di sini menandakan konsep 
keterbukaan dalam menerima, mengelola dan menyebarluaskan pengetahuan bagi 
siapapun yang tidak terbatas pada sivitas TELKOM University saja. Melalui sistem 
layanan dan aplikasi yang digunakan, masyarakat luas secara umum dapat 
memanfaatkan sumber daya yang dimiliki Perpustakaan TELKOM University serta 
terbuka bagi siapa saja yang ingin berbagi dan menyebarluaskan berbagai hasil 
karya ilmiah guna terselenggaranya proses pembelajaran yang berkelanjutan bagi 
TELKOM University maupun bagi masyarakat Indonesia pada umumnya. 
Pada tanggal 22 Februari 2017, TELKOM University melakukan grand 
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digabungnya keseluruhan layanan perpustakaan untuk mahasiswa diploma dan 
strata 1 dalam satu gedung, yakni Gendung Manterawu Lantai 5. Dengan prinsip 
“open” keterbukaan bagi kemajuan ilmu pengetahuan, Perpustakaan TELKOM 
University melengkapi prinsipnya dengan sepasang visi dan misi. Yang mana 
adalah sebagai berikut:  
1) Visi  
Menjadi leader dari pusat keilmuan dengan tata kelola berkelas dunia. 
2) Misi 
a) Berperan aktif dalam melakukan akuisisi pengetahuan, 
mengelola pengetahuan, dan berbagi pengetahuan; 
b) Berperan aktif dalam meningkatkan minat baca dan tulis di 
masyarakat; serta 
c) Bekerja sama dengan semua institusi yang memiliki visi yang 
sama. 
 
Guna mempermudah penyampaian informasi seputar penyelenggaraan kegiatan 
dan program perpustakaan, TELKOM University menyediakan laman 
http://openlibrary.telkomuniversity.ac.id dan fanpage facebook: 
https://www.facebook.com/TelkomOpenLibrary. Pemustaka juga dapat 
mengajukan pertanyaan secara langsung melalui e-mail ke: 
library@telkomuniversity.ac.id.  
 
4.2 Deskripsi Hasil Penelitian 
4.2.1 Gambaran Umum Karakteristik Responden 
Berdasarkan hasil penyebaran kuisioner yang telah dilakukan, dapat ditemukan 
beberapa karakteristik pengguna skripsi tercetak dan skripsi digital. Karakteristik 
tersebut meliputi: jenis kelamin, frekuensi penggunaan skripsi tercetak dan skripsi 
digital, serta tujuan penggunaan skripsi tercetak dan skripsi digital. Berikut 
merupakan pemaparan masing-masing karakteristik yang diperoleh:. 
4.2.1.1  Karakteristik Responden Berdasarkan Jenis Kelamin 
Penjabaran mengenai karakterisitik responden berdasarkan jenis kelamin dapat 
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Tabel 4.1  
Karakteristik Responden Berdasarkan Jenis Kelamin 
No. Jenis Kelamin Frekuensi Persentase 
1. Perempuan 43 44% 
2. Laki-laki 55 56% 
Jumlah 98 100% 
 
Berdasarkan pada tabel di atas, dapat diketahui bahwa dari 98 responden, 44%-
nya (43 orang) berjenis kelamin perempuan. Sementara 55 orang lainnya, yakni, 
56% dari keseluruhan jumlah responden diketahui berjenis kelamin laki-laki. Dari 
penjelasan tersebut dapat diperoleh kesimpulan bahwa pengunjung layanan skripsi 
dan tugas akhir didominasi oleh pemustaka laki-laki. 
 
4.2.1.2  Karakteristik Responden Berdasarkan Frekuensi Penggunaan 
Koleksi Skripsi  
Berdasarkan formatnya, koleksi skripsi dibedakan menjadi skripsi tercetak dan 
skripsi digital.  Frekuensi penggunaan keduanya dapat dilihat pada tabel 4.2 dan 
4.3. 
Tabel 4.2 
Karakteristik Responden Berdasarkan Frekuensi Penggunaan Skripsi Tercetak 
No. Frekuensi Penggunaan Frekuensi Persentase 
1. < 3 kali/ minggu 65 66% 
2. 3-4 kali/ minggu 27 28% 
3. > 4 kali/ minggu 6 6% 
Jumlah 98 100% 
 
Berdasarkan pada tabel di atas, dapat diketahui bahwa sebanyak 65 responden 
(66%) menggunakan skripsi tercetak kurang dari 3 kali dalam 1 minggu. Sementara 
27 orang responden (28%) mengaku mengakses skripsi tercetak 3-4 kali dalam satu 
pekan, 6 orang lainnya (6%) menggunakan skripsi tercetak lebih dari 4 kali dalam 
1 minggu. Dari data di atas, diperoleh kesimpulan bahwa koleksi skripsi tercetak 
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Tabel 4 3 
Karakteristik Responden Berdasarkan Frekuensi Penggunaan Skripsi Digital 
No. Frekuensi Penggunaan Frekuensi Persentase 
1. < 3 kali/ minggu 28 29 
2. 3-4 kali/ minggu 34 35 
3. > 4 kali/ minggu 36 37 
Jumlah 98 100% 
 
Berdasarkan pada tabel di atas, dapat diketahui bahwa sebanyak 28 responden 
(29%) menggunakan skripsi tercetak kurang dari 3 kali dalam 1 minggu. Sementara 
34 orang responden (35%) mengaku mengakses skripsi tercetak 3-4 kali dalam satu 
pekan, 36 orang lainnya (37%) menggunakan skripsi tercetak lebih dari 4 kali dalam 
1 minggu. Dari data di atas, diperoleh kesimpulan bahwa koleksi skripsi digital 
tergolong sering digunakan. 
Bila melakukan perbandingan berdasarkan frekuensi penggunaannya, skripsi 
digital lebih banyak digunakan dibanding dengan skripsi tercetak. 
 
4.2.1.3  Karakteristik Responden Berdasarkan Tujuan Penggunaan Koleksi 
Skripsi 
Tujuan penggunaan koleksi skripsi dalam penulisan karya ilmiah dapat 
digolongkan menjadi dua, yakni penggunaan sebagai sumber informasi utama dan 
penggunaan untuk perolehan sumber informasi tambahan untuk penelitian. Tujuan 
penggunaan kedua jenis skripsi dapat dilihat pada tabel 4.4 dan 4.5. 
 
Tabel 4. 4 
Karakteristik Responden Berdasarkan Tujuan Penggunaan Skripsi Tercetak 
No. Tujuan Penggunaan Frekuensi Persentase 
1. Sumber informasi utama untuk 
penelitian (skripsi & tugas akhir) 
32 33 
2. 
Sumber informasi tambahan 
untuk penelitian (skripsi & tugas 
akhir) 
66 67 
Jumlah 98 100% 
 
Berdasarkan pada tabel di atas, dapat diketahui bahwa sebanyak 32 responden 
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penelitian. Sementara, 66 orang lainnya (67%) mengaku menggunakan skripsi 
tercetak sebagai sumber informasi tambahan dalam penelitian.  
 
Tabel 4. 5 
Karakteristik Responden Berdasarkan Tujuan Penggunaan Skripsi Digital 
No. Tujuan Penggunaan Frekuensi Persentase 
1. 
Sumber informasi utama untuk 




Sumber informasi tambahan 
untuk penelitian (skripsi & 
tugas akhir) 
56 57 
Jumlah 98 100% 
 
Berdasarkan pada tabel di atas, dapat diketahui bahwa sebanyak 42 responden 
(43%) menggunakan skripsi digital sebagai sumber informasi utama untuk 
penelitian. Sementara, 56 orang lainnya (57%) mengaku menggunakan skripsi 
tercetak sebagai sumber informasi tambahan dalam penelitian.  
Bila melakukan perbandingan berdasarkan tujuan penggunaannya, baik skripsi 
tercetak maupun skripsi digital sama-sama dijadikan sebagai sumber tambahan 
penelitian. Namun, jumlah responden yang menjadikan skripsi digital sebagai 
sumber utama penelitian lebih banyak dibandingkan jumlah responden yang 
menggunakan skripsi tercetak. 
 
4.2.2  Gambaran Mengenai Kontribusi Koleksi Skripsi Tercetak (Variabel X1) 
Penyebaran angket dilakukan kepada 98 responden yang tercatat sebagai 
pemustaka layanan skripsi dan tugas akhir TELKOM University. Pilihan jawab 
yang disediakan berbentuk skala Likert dengan menyediakan pilihan jawaban 
dalam lima kategori pernyataan, yakni Sangat Setuju (SS), Setuju (S), Ragu-Ragu 
(RR), Tidak Setuju (TS), Sangat Tidak Setuju (STS)  
Baik variabel skripsi tercetak dan skripsi digital diukur dengan menggunakan 
6 indikator. Indikator tersebut disesuaikan dengan keunggulan literatur kelabu, 
yakni: 1) menyediakan informasi yang tidak tersedia pada publikasi umum, 2) 
menyedikan informasi yang tepat dan terkini, 3) memuat konten informasi yang 
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fokus, dan mendetail, 5) informasi tidak berbayar ketika diakses, dan 6) 
memungkinkan terjadinya pertukaran atau kepemilikan informasi. Jawaban butir 
soal dan hasil perhitungan data dari pernyataan terpilih tentang koleksi skripsi 
tercetak (X1) dapat dilihat pada tabel 4.6. 
 
Tabel 4. 6  




SS S RR TS STS 
1 65 296 30 2 0 393 
2 50 204 60 34 0 348 
3 25 204 84 28 0 341 
4 40 276 63 0 0 379 
5 30 228 84 14 0 356 
6 45 200 99 10 1 355 
7 20 180 99 32 0 331 
8 45 260 69 2 0 376 
9 45 208 99 8 0 360 
10 40 252 63 12 0 367 
11 40 208 87 18 0 353 
12 40 284 36 14 0 374 
13 60 292 30 6 0 388 
14 35 264 57 12 0 368 
15 175 208 27 2 1 413 
16 155 212 27 8 1 403 
17 55 116 90 40 8 309 
18 25 100 90 50 13 278 
19 10 100 66 70 14 260 
20 40 128 90 40 8 306 
skor 
total 
1040 4220 1350 402 46 7058 
 
nilai indeks minimum : skor minimum x jumlah pernyataan jumlah 
responden 
 : 1 x 20 x 98 = 1960 
nilai indeks maksimum : skor maksimum x jumlah pernyataan x 
jumlah responden 
 : 5 x 20 x 98 = 9800 
Interval : nilai indeks maksimum – nilai indeks 
minimum 
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Jarak interval : interval : jenjang (5) 
 : 7840 : 5 = 1568 
Persentase skor : [(total skor) : nilai indeks maksimum] x 
100% 
 : [7058 : 9800] x 100% = 72.02% 
 
STB TB CB B SB 
1960 3528 5096 6664 8232     9800 
Gambar 4. 1 Interval Keunggulan Penggunaan Skripsi Tercetak 
 
Hasil yang terdapat dalam Tabel 4.6 dan Gambar 4.1 menunjukkan bahwa 
penggunaan skripsi tercetak di layanan skripsi dan tugas akhir TELKOM 
University termasuk dalam kategori baik dengan persentase sebesar 72.02% untuk 
total skor 7058. Hasil ini juga menunjukkan bahwa skripsi tercetak masih dapat 
digunakan dan bermanfaat baik dalam penyusunan karya ilmiah mahasiswa 
TELKOM University. 
Ada pun pemaparan masing-masing indikator dari variabel Skripsi Tercetak 
(X1) akan disajikan dalam pembahasan berikut: 
 
4.2.2.1 Penyediaan Informasi yang Tidak Tersedia pada Publikasi Umum 
Indikator 1 Variabel X1 digunakan untuk mengetahui ketersediaan informasi 
dari skripsi tercetak yang tidak dimiliki oleh publikasi umum. Indikator ini 
memiliki 3 butir pernyataan yang dituangkan dalam instrumen penelitian. Skor total 
dan persentase jawaban responden dari masing-masing pernyataan dipaparkan pada 
tabel berikut: 
Tabel 4. 7 
Gambaran Umum Jawaban Responden Mengenai Ketersediaan Informasi yang Tidak Tersedia 
Pada Publikasi Umum pada Skripsi Tercetak 
No. Pernyataan 








yang berkaitan dengan 
penelitian. 
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2 
Skripsi tercetak 
menyediakan lebih banyak 
informasi yang berkaitan 
dengan penelitian daripada 
buku, majalah, maupun 
jurnal 
50 204 60 34 0 348 490 71.02 
3 
Skripsi tercetak memuat 
informasi yang sulit 
ditemukan dalam buku, 
majalah, maupun jurnal 
25 204 84 28 0 341 490 69.59 
total  140 704 174 64 0 1082 1470 73.60 
 
Nilai indeks minimum : skor minimum x jumlah pernyataan x jumlah  
responden 
 : 1 x 3 x 98 = 294 
Nilai indeks maksimum : skor maksimum x jumlah pernyataan x jumlah 
responden 
 : 5 x 3 x 98 = 1470 
Interval : nilai indeks maksimum – nilai indeks minimum 
 : 1470 – 294 = 1176 
Jarak interval : interval : jenjang (5) 
 : 1176 : 5 = 235.2 
Persentase skor : [(total skor) : nilai indeks maksimum] x 100% 
 : [1082 : 1470] x 100% = 73.60% 
 
STB TB CB B SB 
294 529.2 764.4 999.6 1234.8   1470      
Gambar 4. 2 Interval Indikator 1 Variabel X1 
 
Hasil yang terdapat dalam Grafik 4.2 menunjukkan bahwa skripsi tercetak 
diakui secara baik mampu menyediakan informasi yang tidak tersedia pada 
publikasi umum. Hal ini ditunjukan dengan persentase sebesar 73.60% untuk total 
skor 1082. Hasil ini juga menunjukkan bahwa skripsi tercetak masih dapat 
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Gambar 4. 3 Persentase Butir Soal Indikator 1 Variabel X1 
 
Gambar di atas menunjukkan bahwa skor tertinggi terdapat pada pernyataan 
nomor 1 dengan persentase sebesar 80.2% yang menyatakan bahwa “Skripsi 
tercetak menyediakan informasi yang berkaitan dengan penelitian.” Sedangkan 
skor terendah terdapat pada soal nomor 3 dengan persentase sebesar 69.59% yang 
menyatakan bahwa “Skripsi tercetak memuat informasi yang sulit ditemukan dalam 
buku, majalah, maupun jurnal.”    
 
4.2.2.2 Penyediaan Informasi yang Tepat dan Terkini 
Indikator 2 Variabel X1 digunakan untuk mengetahui ketersediaan informasi 
yang tepat dan terkini pada skripsi tercetak. Indikator ini memiliki 4 butir 
pernyataan yang dituangkan dalam instrumen penelitian. Skor total dan persentase 
jawaban responden dari masing-masing pernyataan dipaparkan pada tabel berikut 
 
Tabel 4. 8 
Gambaran Umum Jawaban Responden Mengenai Ketersediaan Informasi yang Tepat dan Terkini 












yang tepat dan sesuai 
dengan bidang, objek, 
dan/atau subjek penelitian 
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terbaru yang berkaitan 
dengan bidang, objek, 
dan/atau subjek penelitian 
6 
Dibandingkan dengan 
buku, majalah, maupun 
jurnal, skripsi tercetak 
lebih dapat menyediakan 
informasi yang tepat dan 
sesuai dengan bidang, 
objek, dan/atau subjek 
penelitian 
45 200 99 10 1 355 490 72.45 
7 
Skripsi tercetak lebih 
dapat menyediakan 
informasi terbaru mengenai 
bidang, objek, dan/atau 
subjek penelitian dari pada 
buku, majalah, maupun 
jurnal bila dibandingkan 
dengan buku, majalah, 
maupun jurnal. 
20 180 99 32 0 331 490 67.55 
total  135 884 345 56 1 1421 1960 72.5 
 
Nilai indeks minimum : skor minimum x jumlah pernyataan x jumlah 
responden 
 : 1 x 4 x 98 = 392 
Nilai indeks maksimum : skor maksimum x jumlah pernyataan x jumlah 
responden 
 : 5 x 4 x 98 = 1960 
Interval : nilai indeks maksimum – nilai indeks minimum 
 : 1960 – 392 = 1568 
Jarak interval : interval : jenjang (5) 
 : 1568 : 5 = 313.6 
Persentase skor [(total skor) : nilai indeks maksimum] x 100% 
 : [1421 : 1960] x 100% = 72.50% 
 
STB TB CB B SB 
392 705.6 1019.2 1332.8 1646.4   1960      
Gambar 4. 4 Interval Indikator 2 Variabel X1 
 
Hasil yang terdapat dalam Gambar 4.4 menunjukkan bahwa skripsi tercetak 
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ditunjukan dengan persentase sebesar 72.50% untuk total skor 1421. Hasil ini juga 
menunjukkan bahwa skripsi tercetak masih dapat digunakan dan bermanfaat baik 
dalam penyusunan karya ilmiah mahasiswa TELKOM University. 
 
Gambar 4 5 Persentase Butir Soal Indikator 2 Variabel X1 
 
Gambar di atas menunjukkan bahwa skor tertinggi terdapat pada pernyataan 
nomor 4 dengan persentase sebesar 77.35% yang menyatakan bahwa “Skripsi 
tercetak menyediakan informasi yang tepat dan sesuai dengan bidang, objek, 
dan/atau subjek penelitian.” Sedangkan skor terendah terdapat pada soal nomor 7 
dengan persentase sebesar 67.55% yang menyatakan bahwa “Skripsi tercetak lebih 
dapat menyediakan informasi terbaru mengenai bidang, objek, dan/atau subjek 
penelitian dari pada buku, majalah, maupun jurnal bila dibandingkan dengan buku, 
majalah, maupun jurnal.” 
 
4.2.2.3 Ketersediaan Konten Informasi untuk Penguatan Sumber Lain 
Indikator 3 Variabel X1 digunakan untuk mengetahui ketersediaan informasi 
pada skripsi tercetak yang mampu menguatkan sumber lain. Indikator ini memiliki 
4 butir pernyataan yang dituangkan dalam instrumen penelitian. Skor total dan 
persentase jawaban responden dari masing-masing pernyataan dipaparkan pada 
tabel berikut: 
Tabel 4. 9  
Gambaran Umum Jawaban Responden Mengenai Ketersediaan Konten Informasi untuk 












yang dapat memperkuat 
45 260 69 2 0 376 490 76.73 






No.4 No.5 No.6 No.7
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buku, majalah, maupun 
jurnal, skripsi tercetak 
menyediakan informasi 
yang dapat memperkuat 
hasil penelitian 




yang dapat menguatkan 
teori mengenai bidang, 
objek, dan/atau subjek 
penelitian 
40 252 63 12 0 367 490 74.90 
11 
Dibandingkan dengan 
buku, majalah, maupun 
jurnal, skripsi tercetak 
menyediakan informasi 
yang dapat menguatkan 
teori mengenai bidang, 
objek, dan/atau subjek 
penelitian 
40 208 87 18 0 353 490 72.04 
total  170 928 318 40 0 1456 1960 74.3 
 
Nilai indeks minimum : skor minimum x jumlah pernyataan x jumlah 
responden 
 : 1 x 4 x 98 = 392 
Nilai indeks maksimum : skor maksimum x jumlah pernyataan x jumlah 
responden 
 : 5 x 4 x 98 = 1960 
Interval : nilai indeks maksimum – nilai indeks minimum 
 : 1960 – 392 = 1568 
Jarak interval : interval : jenjang (5) 
 : 1568 : 5 = 313.6 
Persentase skor [(total skor) : nilai indeks maksimum] x 100% 
 : [1456 : 1960] x 100% = 74.30% 
STB TB CB B SB 
392 705.6 1019.2 1332.8 1646.4   1960      
Gambar 4. 6 Interval Indikator 3 Variabel X1 
 
Hasil yang terdapat dalam Gambar 4.6 menunjukkan bahwa skripsi tercetak 
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lain. Hal ini ditunjukan dengan persentase sebesar 74.30% untuk total skor 1456. 
Hasil ini juga menunjukkan bahwa skripsi tercetak masih dapat digunakan dan 
bermanfaat baik dalam penyusunan karya ilmiah mahasiswa TELKOM University. 
 
Gambar 4.7 Persentase Butir Soal Indikator 3 Variabel X1 
 
Gambar di atas menunjukkan bahwa skor tertinggi terdapat pada pernyataan 
nomor 8 dengan persentase sebesar 76.73% yang menyatakan bahwa “Skripsi 
tercetak menyediakan informasi yang dapat memperkuat hasil penelitian.” 
Sedangkan skor terendah terdapat pada soal nomor 11 dengan persentase sebesar 
72.04% yang menyatakan bahwa “Skripsi tercetak menyediakan informasi yang 
dapat menguatkan teori mengenai bidang, objek, dan/atau subjek penelitian bila 
dibandingkan dengan buku, majalah, maupun jurnal. ” 
 
4.2.2.4 Ketersediaan Informasi yang Ringkas, Fokus, dan Mendetail  
Indikator 4 Variabel X1 digunakan untuk mengetahui ketersediaan informasi 
yang ringkas, fokus, dan mendetail pada skripsi tercetak. Indikator ini memiliki 3 
butir pernyataan yang dituangkan dalam instrumen penelitian. Skor total dan 
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Tabel 4. 10  
Gambaran Umum Jawaban Responden Mengenai Ketersediaan Informasi yang Ringkas, 












ringkas yang berkaitan 
dengan bidang, objek, 
dan/atau subjek penelitian 
40 284 36 14 0 374 490 76.33 
13 
Skripsi tercetak 
menyajikan informasi yang 
berfokus pada bidang, 
objek, dan/atau subjek 
penelitian 
60 292 30 6 0 388 490 79.18 
14 
Skripsi tercetak memuat 
informasi detail yang 
berkaitan dengan bidang, 
objek, dan/atau subjek 
penelitian 
35 264 57 12 0 368 490 75.10 
total  135 840 123 32 0 1130 1470 76.9 
 
Nilai indeks minimum : skor minimum x jumlah pernyataan x jumlah 
responden 
 : 1 x 3 x 98 = 294 
Nilai indeks maksimum : skor maksimum x jumlah pernyataan x jumlah 
responden 
 : 5 x 3 x 98 = 1470 
Interval : nilai indeks maksimum – nilai indeks minimum 
 : 1470 – 294 = 1176 
Jarak interval : interval : jenjang (5) 
 : 1176 : 5 = 235.2 
Persentase skor [(total skor) : nilai indeks maksimum] x 100% 
 : [1130 : 1470] x 100% = 76.90% 
Gambar 4. 8 Interval Indikator 4 Variabel X1 
 
STB TB CB B SB 





Tantan Hadian, 2019 
PERBANDINGAN PENGARUH PENGGUNAAN SKRIPSI TERCETAK DENGAN SKRIPSI DIGITAL 
TERHADAP PEMENUHAN KEBUTUHAN INFORMASI PEMUSTAKA DI PERPUSTAKAAN TELKOM 
UNIVERSITY 
Universitas Pendidikan Indonesia | repository.upi.edu | perpustakaan.upi.edu 
Hasil yang terdapat dalam Gambar 4.8 menunjukkan bahwa skripsi tercetak 
diakui secara baik mampu menyediakan informasi yang ringkas, fokus dan 
mendetail. Hal ini ditunjukan dengan persentase sebesar 76.90% untuk total skor 
1130. Hasil ini juga menunjukkan bahwa skripsi tercetak masih dapat digunakan 
dan bermanfaat baik dalam penyusunan karya ilmiah mahasiswa TELKOM 
University. 
 
Gambar 4. 9 Persentase Butir Soal Indikator 4 Variabel X1 
 
Gambar di atas menunjukkan bahwa skor tertinggi terdapat pada pernyataan 
nomor 13 dengan persentase sebesar 79.18% yang menyatakan bahwa “Skripsi 
tercetak menyajikan informasi yang berfokus pada bidang, objek, dan/atau subjek 
penelitian.” Sedangkan skor terendah terdapat pada soal nomor 14 dengan 
persentase sebesar 75.10% yang menyatakan bahwa “Skripsi tercetak memuat 
informasi detail yang berkaitan dengan bidang, objek, dan/atau subjek penelitian.” 
 
4.2.2.5 Pengaksesan Informasi yang Tidak Berbayar 
Indikator 5 Variabel X1 digunakan untuk mengetahui ketersediaan informasi 
yang tidak berbayar ketika diakses. Indikator ini memiliki 3 butir pernyataan yang 
dituangkan dalam instrumen penelitian. Skor total dan persentase jawaban 
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Tabel 4. 11 
Gambaran Umum Jawaban Responden Mengenai Pengaksesan Informasi yang Tidak Berbayar 








SS S RR TS STS 
15 
Skripsi tercetak dapat 
dibaca di tempat tanpa 
dikenai biaya. 
175 208 27 2 1 413 490 84.29 
16 
Informasi yang disediakan 
skripsi tercetak dapat 
diperoleh secara gratis. 
155 212 27 8 1 403 490 82.24 
17 
Skripsi tercetak dapat 




55 116 90 40 8 309 490 63.06 
total  385 536 144 50 10 1125 1470 76.53 
 
Nilai indeks minimum : skor minimum x jumlah pernyataan x jumlah 
responden 
 : 1 x 3 x 98 = 294 
Nilai indeks maksimum : skor maksimum x jumlah pernyataan x jumlah 
responden 
 : 5 x 3 x 98 = 1470 
Interval : nilai indeks maksimum – nilai indeks minimum 
 : 1470 – 294 = 1176 
Jarak interval : interval : jenjang (5) 
 : 1176 : 5 = 235.2 
Persentase skor [(total skor) : nilai indeks maksimum] x 100% 
 : [1125 : 1470] x 100% = 76.53% 
 
STB TB CB B SB 
294 529.2 764.4 999.6 1234.8   1470      
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Hasil yang terdapat dalam Gambar 4.10 menunjukkan bahwa skripsi tercetak 
diakui secara baik mampu menyediakan informasi yang tidak berbayar ketika 
diakses. Hal ini ditunjukan dengan persentase sebesar 76.53% untuk total skor 
1125. Hasil ini juga menunjukkan bahwa skripsi tercetak masih dapat digunakan 
dan bermanfaat baik dalam penyusunan karya ilmiah mahasiswa TELKOM 
University. 
 
Gambar 4. 11 Persentase Butir Soal Indikator 5 Variabel X1 
 
Gambar di atas menunjukkan bahwa skor tertinggi terdapat pada pernyataan 
nomor 15 dengan persentase sebesar 84.29% yang menyatakan bahwa “Skripsi 
tercetak dapat dibaca di tempat tanpa dikenai biaya.” Sedangkan skor terendah 
terdapat pada soal nomor 17 dengan persentase sebesar 63.06% yang menyatakan 
bahwa “Skripsi tercetak dapat diakses di luar perpustakaan tanpa dikenakan biaya 
(dipinjam).” 
 
4.2.2.6 Adanya Kemungkinan Pertukaran atau Kepemilikan Informasi 
Indikator 6 Variabel X1 digunakan untuk mengetahui adanya kemungkinan 
pertukaran maupun kepemilikan informasi. Indikator ini memiliki 3 butir 
pernyataan yang dituangkan dalam instrumen penelitian. Skor total dan persentase 
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Tabel 4. 12  









SS S RR TS STS 
18 
Skripsi tercetak dapat 
difotokopi 
25 100 90 50 13 278 490 56.73 
19 
Seluruh bagian skripsi 
tercetak dapat diperoleh 
salinan/ kopiannya. 
10 100 66 70 14 260 490 53.06 
20 
Hanya sebagian bab dalam 
skripsi tercetak yang 
diizinkan untuk difotokopi. 
40 128 90 40 8 306 490 62.45 
total  75 328 246 160 35 844 1470 57.41 
 
Nilai indeks minimum : skor minimum x jumlah pernyataan x jumlah 
responden 
 : 1 x 3 x 98 = 294 
Nilai indeks maksimum : skor maksimum x jumlah pernyataan x jumlah 
responden 
 : 5 x 3 x 98 = 1470 
Interval : nilai indeks maksimum – nilai indeks minimum 
 : 1470 – 294 = 1176 
Jarak interval : interval : jenjang (5) 
 : 1176 : 5 = 235.2 
Persentase skor [(total skor) : nilai indeks maksimum] x 100% 
 : [844: 1470] x 100% = 57.41% 
 
STB TB CB B SB 
294 529.2 764.4 999.6 1234.8   1470      
Gambar 4. 12 Interval Indikator 6 Variabel X1 
 
Hasil yang terdapat dalam Gambar 4.12 menunjukkan bahwa skripsi tercetak 
memiliki kemungkinan yang cukup baik untuk terjadinya pertukaran maupun 
kepemilikan informasi. Hal ini ditunjukan dengan persentase sebesar 57.41% untuk 
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digunakan dan bermanfaat baik dalam penyusunan karya ilmiah mahasiswa 
TELKOM University. 
 
Gambar 4. 13 Persentase Butir Soal Indikator 6 Variabel X1 
 
Gambar di atas menunjukkan bahwa skor tertinggi terdapat pada pernyataan 
nomor 20 dengan persentase sebesar 62.45% yang menyatakan bahwa “Hanya 
sebagian bab dalam skripsi tercetak yang diizinkan untuk difotokopi.” Sedangkan 
skor terendah terdapat pada soal nomor 19 dengan persentase sebesar 53.06% yang 
menyatakan bahwa “Seluruh bagian skripsi tercetak dapat diperoleh salinan/ 
kopiannya.”  
 
4.2.3 Gambaran Mengenai Kontribusi Koleks Skripsi Digital (Variabel X2) 
Serupa dengan indikator pengukuran variabel X1, skripsi digital selaku 
variabel X2 penelitian juga diukur dengan menggunakan. Keenam indikator 
keunggulan literatur kelabu Jawaban butir soal dan hasil perhitungan data dari 
pernyataan terpilih tentang koleksi skripsi tercetak (X2) dapat dilihat pada tabel 
4.13. 
Tabel 4.13 




SS S RR TS STS 
33 75 312 15 0 0 402 
34 75 204 81 10 0 370 
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36 55 272 45 8 0 380 
37 50 260 54 10 0 374 
38 55 224 66 16 1 362 
39 60 224 57 22 0 363 
40 70 260 51 4 0 385 
41 50 248 57 14 0 369 
42 55 272 45 8 0 380 
43 70 224 63 14 0 371 
44 50 288 36 8 0 382 
45 70 288 30 4 0 392 
46 60 236 75 4 0 375 
47 150 224 27 6 0 407 
48 90 244 39 12 0 385 
49 95 256 30 8 1 390 
50 50 192 51 36 5 334 
51 40 140 69 52 6 307 
52 70 192 60 30 1 353 
Jumlah 1360 4784 1014 280 14 7452 
 
nilai indeks minimum : skor minimum x jumlah pernyataan jumlah 
responden 
 : 1 x 20 x 98 = 1960 
nilai indeks maksimum : skor maksimum x jumlah pernyataan x jumlah 
responden 
 : 5 x 20 x 98 = 9800 
Interval : nilai indeks maksimum – nilai indeks minimum 
 : 9800 – 1960 = 7840 
Jarak interval : interval : jenjang (5) 
 : 7840 : 5 = 1568 
Persentase skor : [(total skor) : nilai indeks maksimum] x 100% 
 : [7452 : 9800] x 100% = 76.04% 
 
STB TB CB B SB 
1960 3528 5096 6664 8232     9800 
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Hasil yang terdapat dalam Tabel 4.13 dan Gambar 4.14 menunjukkan bahwa 
penggunaan skripsi digital di layanan skripsi dan tugas akhir TELKOM University 
termasuk dalam kategori baik dengan persentase sebesar 76.04% untuk total skor 
7452. Hasil ini juga menunjukkan bahwa skripsi digital dapat digunakan dan 
bermanfaat baik dalam penyusunan karya ilmiah mahasiswa TELKOM University. 
Ada pun pemaparan masing-masing indikator dari variabel Skripsi Tercetak 
(X1) akan disajikan dalam pembahasan berikut: 
  
4.2.3.1  Penyediaan Informasi yang Tidak Tersedia pada Publikasi Umum 
Indikator 1 Variabel X2 digunakan untuk mengetahui ketersediaan informasi 
dari skripsi digital yang tidak dimiliki oleh publikasi umum. Indikator ini memiliki 
3 butir pernyataan yang dituangkan dalam instrumen penelitian. Skor total dan 
persentase jawaban responden dari masing-masing pernyataan dipaparkan pada 
tabel berikut: 
Tabel 4.14 
Gambaran Umum Jawaban Responden Mengenai Ketersediaan Informasi yang Tidak Tersedia 








SS S RR TS STS 
33 
Skripsi digital (format 
pdf/ flipping book) 
menyediakan informasi 
yang berkaitan dengan 
penelitian. 
75 312 15 0 0 402 490 82.04 
34 
Skripsi digital (format 
pdf/ flipping book)  
menyajikan lebih banyak 
informasi yang berkaitan 
dengan penelitian daripada 
buku, majalah, maupun 
jurnal 
75 204 81 10 0 370 490 75.51 
35 
 
Skripsi digital (format 
pdf/ flipping book) 
memuat informasi yang 
sulit ditemukan dalam 
buku, jurnal, maupun 
majalah 
70 224 63 14 0 371 490 75.71 
total 
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Nilai indeks minimum : skor minimum x jumlah pernyataan x jumlah 
responden 
 : 1 x 3 x 98 = 294 
Nilai indeks maksimum : skor maksimum x jumlah pernyataan x jumlah 
responden 
 : 5 x 3 x 98 = 1470 
Interval : nilai indeks maksimum – nilai indeks minimum 
 : 1470 – 294 = 1176 
Jarak interval : interval : jenjang (5) 
 : 1176 : 5 = 235.2 
Persentase skor [(total skor) : nilai indeks maksimum] x 100% 
 : [1143 : 1470] x 100% = 77.76% 
 
STB TB CB B SB 
294 529.2 764.4 999.6 1234.8   1470      
Gambar 4. 15 Interval Indikator 1 Variabel X2 
 
Hasil yang terdapat dalam Gambar 4.15 menunjukkan bahwa skripsi digital 
diakui secara baik mampu menyediakan informasi yang tidak tersedia pada 
publikasi umum. Hal ini ditunjukan dengan persentase sebesar 77.76% untuk total 
skor 1143. Hasil ini juga menunjukkan bahwa skripsi digital dapat digunakan dan 
bermanfaat baik dalam penyusunan karya ilmiah mahasiswa TELKOM University. 
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Gambar di atas menunjukkan bahwa skor tertinggi terdapat pada pernyataan 
nomor 33 dengan persentase sebesar 82.04% yang menyatakan bahwa “Skripsi 
digital (format pdf/ flipping book) menyediakan informasi yang berkaitan dengan 
penelitian.” Sedangkan skor terendah terdapat pada soal nomor 34 dengan 
persentase sebesar 75.51% yang menyatakan bahwa “Skripsi digital (format pdf/ 
flipping book) menyajikan lebih banyak informasi yang berkaitan dengan penelitian 
daripada buku, majalah, maupun jurnal.”    
 
4.2.3.2  Penyediaan Informasi yang Tepat dan Terkini 
Indikator 2 Variabel X2 digunakan untuk mengetahui ketersediaan informasi 
yang tepat dan terkini pada skripsi digital. Indikator ini memiliki 4 butir pernyataan 
yang dituangkan dalam instrumen penelitian. Skor total dan persentase jawaban 
responden dari masing-masing pernyataan dipaparkan pada tabel berikut: 
 
Tabel 4. 15  
Gambaran Umum Jawaban Responden Mengenai Ketersediaan Informasi yang Tepat dan Terkini 








SS S RR TS STS 
36 
Skripsi digital (format 
pdf/ flipping book)  
menyediakan informasi 
yang tepat dan sesuai 
dengan bidang, objek, 
dan/atau subjek penelitian 
55 272 45 8 0 380 490 77.55 
37 
Skripsi digital (format 
pdf/ flipping book)  
memuat informasi terbaru 
yang berkaitan dengan 
topik penelitian 
50 260 54 10 0 374 490 76.33 
38 
Dibandingkan dengan 
buku, majalah, maupun 
jurnal, skripsi digital 
(format pdf/ flipping 
book) lebih dapat 
memberikan informasi 
yang tepat dan sesuai 
dengan hal yang diteliti 
55 224 66 16 1 362 490 73.88 
39 
Skripsi digital (format 
pdf/ flipping book) lebih 
dapat menyediakan 
informasi terbaru mengenai 
penelitian bila 
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dibandingkan dengan 
buku, majalah, maupun 
jurnal 
total  220 980 222 56 1 1479 1960 75.46 
 
Nilai indeks minimum : skor minimum x jumlah pernyataan x jumlah 
responden 
 : 1 x 4 x 98 = 392 
Nilai indeks maksimum : skor maksimum x jumlah pernyataan x jumlah 
responden 
 : 5 x 4 x 98 = 1960 
Interval : nilai indeks maksimum – nilai indeks minimum 
 : 1960 – 392 = 1568 
Jarak interval : interval : jenjang (5) 
 : 1568 : 5 = 313.6 
Persentase skor [(total skor) : nilai indeks maksimum] x 100% 
 : [1479 : 1960] x 100% = 75.46% 
 
STB TB CB B SB 
392 705.6 1019.2 1332.8 1646.4   1960      
Gambar 4. 17 Interval Indikator 2 Variabel X2 
 
Hasil yang terdapat dalam Gambar 4.17 menunjukkan bahwa skripsi digital 
diakui secara baik mampu menyediakan informasi yang tepat dan terkini. Hal ini 
ditunjukan dengan persentase sebesar 75.46% untuk total skor 1479. Hasil ini juga 
menunjukkan bahwa skripsi digital dapat digunakan dan bermanfaat baik dalam 







Tantan Hadian, 2019 
PERBANDINGAN PENGARUH PENGGUNAAN SKRIPSI TERCETAK DENGAN SKRIPSI DIGITAL 
TERHADAP PEMENUHAN KEBUTUHAN INFORMASI PEMUSTAKA DI PERPUSTAKAAN TELKOM 
UNIVERSITY 
Universitas Pendidikan Indonesia | repository.upi.edu | perpustakaan.upi.edu 
 
Gambar 4. 18 Persentase Butir Soal Indikator 2 Variabel X2 
 
Gambar di atas menunjukkan bahwa skor tertinggi terdapat pada pernyataan 
nomor 36 dengan persentase sebesar 77.55% yang menyatakan bahwa “Skripsi 
digital (format pdf/ flipping book) menyediakan informasi yang tepat dan sesuai 
dengan bidang, objek, dan/atau subjek penelitian.” Sedangkan skor terendah 
terdapat pada soal nomor 38 dengan persentase sebesar 73.88% yang menyatakan 
bahwa “Skripsi digital (format pdf/ flipping book) lebih dapat menyediakan 
informasi terbaru mengenai bidang, objek, dan/atau subjek penelitian dari pada 
buku, majalah, maupun jurnal bila dibandingkan dengan buku, majalah, maupun 
jurnal.” 
 
4.2.3.3  Ketersediaan Konten Informasi untuk Penguatan Sumber Lain 
Indikator 3 Variabel X2 digunakan untuk mengetahui ketersediaan informasi 
pada skripsi digital yang mampu menguatkan sumber lain. Indikator ini memiliki 4 
butir pernyataan yang dituangkan dalam instrumen penelitian. Skor total dan 
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Tabel 4. 16  
Gambaran Umum Jawaban Responden Mengenai Ketersediaan Konten Informasi untuk 








SS S RR TS STS 
40 
Skripsi digital (format pdf/ 
flipping book) menyajikan 
informasi yang dapat 
memperkuat hasil penelitian. 
70 260 51 4 0 385 490 78.57 
41 
Dibandingkan dengan 
buku, majalah, maupun 
jurnal, skripsi digital 
(format pdf/ flipping 
book) memuat informasi 
yang dapat memperkuat 
hasil penelitian 
50 248 57 14 0 369 490 75.31 
42 
Skripsi digital (format 
pdf/ flipping book) 
menyediakan informasi 
yang dapat menguatkan  
teori mengenai topik 
penelitian 
55 272 45 8 0 380 490 77.55 
43 
Dibandingkan dengan 
buku, majalah, maupun 
jurnal, skripsi digital 
(format pdf/ flipping 
book) menyediakan 
informasi yang dapat 
menguatkan teori 
mengenai bidang, objek, 
dan/atau subjek penelitian 
70 224 63 14 0 371 490 75.71 
total  245 1004 216 40 0 1505 1960 76.79 
 
Nilai indeks minimum : skor minimum x jumlah pernyataan x jumlah 
responden 
 : 1 x 4 x 98 = 392 
Nilai indeks maksimum : skor maksimum x jumlah pernyataan x jumlah 
responden 
 : 5 x 4 x 98 = 1960 
Interval : nilai indeks maksimum – nilai indeks minimum 
 : 1960 – 392 = 1568 
Jarak interval : interval : jenjang (5) 
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Persentase skor [(total skor) : nilai indeks maksimum] x 100% 
 : [1505 : 1960] x 100% = 76.79% 
 
STB TB CB B SB 
392 705.6 1019.2 1332.8 1646.4   1960      
Gambar 4. 19 Interval Indikator 3 Variabel X2 
 
Hasil yang terdapat dalam Gambar 4.19 menunjukkan bahwa skripsi digital 
diakui secara baik mampu menyediakan informasi yang dapat menguatkan sumber 
lain. Hal ini ditunjukan dengan persentase sebesar 76.79% untuk total skor 1505. 
Hasil ini juga menunjukkan bahwa skripsi digital dapat digunakan dan bermanfaat 
baik dalam penyusunan karya ilmiah mahasiswa TELKOM University. 
 
Gambar 4. 20 Persentase Butir Soal Indikator 3 Variabel X2 
 
Gambar di atas menunjukkan bahwa skor tertinggi terdapat pada pernyataan 
nomor 40 dengan persentase sebesar 78.57% yang menyatakan bahwa “Skripsi 
digital (format pdf/ flipping book) menyediakan informasi yang dapat memperkuat 
hasil penelitian.” Sedangkan skor terendah terdapat pada soal nomor 41 dengan 
persentase sebesar 75.31% yang menyatakan bahwa “Skripsi digital (format pdf/ 
flipping book) menyediakan informasi yang dapat menguatkan teori mengenai 
bidang, objek, dan/atau subjek penelitian bila dibandingkan dengan buku, majalah, 
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4.2.3.4  Ketersediaan Informasi yang Ringkas, Fokus, dan Mendetail  
Indikator 4 Variabel X2 digunakan untuk mengetahui ketersediaan informasi 
yang ringkas, fokus, dan mendetail pada skripsi digital. Indikator ini memiliki 3 
butir pernyataan yang dituangkan dalam instrumen penelitian. Skor total dan 
persentase jawaban responden dari masing-masing pernyataan dipaparkan pada 
tabel berikut:  
Tabel 4. 17  
Gambaran Umum Jawaban Responden Mengenai Ketersediaan Informasi yang Ringkas, 








SS S RR TS STS 
44 
Skripsi digital (format 
pdf/ flipping book) 
menyediakan informasi 
ringkas yang berkaitan 
dengan bidang, objek, 
dan/atau subjek penelitian 
50 288 36 8 0 382 490 77.96 
45 
Skripsi digital (format 
pdf/ flipping book)  
menyediakan informasi 
yang berfokus pada topik 
penelitian 
70 288 30 4 0 392 490 80.00 
46 
Skripsi digital (format 
pdf/ flipping book) 
menyediakan informasi 
detail yang berkaitan 
dengan hal yang diteliti 
60 236 75 4 0 375 490 76.53 
total  180 812 141 16 0 1149 1470 78.16 
 
Nilai indeks minimum : skor minimum x jumlah pernyataan x jumlah 
responden 
 : 1 x 3 x 98 = 294 
Nilai indeks maksimum : skor maksimum x jumlah pernyataan x jumlah 
responden 
 : 5 x 3 x 98 = 1470 
Interval : nilai indeks maksimum – nilai indeks minimum 
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Jarak interval : interval : jenjang (5) 
 : 1176 : 5 = 235.2 
Persentase skor [(total skor) : nilai indeks maksimum] x 100% 
 : [1149 : 1470] x 100% = 78.16% 
 
STB TB CB B SB 
294 529.2 764.4 999.6 1234.8   1470      
Gambar 4. 21 Interval Indikator 4 Variabel X2 
 
Hasil yang terdapat dalam Gambar 4.21 menunjukkan bahwa skripsi digital 
diakui secara baik mampu menyediakan informasi yang ringkas, fokus dan 
mendetail. Hal ini ditunjukan dengan persentase sebesar 78.16% untuk total skor 
1149. Hasil ini juga menunjukkan bahwa skripsi digital dapat digunakan dan 
bermanfaat baik dalam penyusunan karya ilmiah mahasiswa TELKOM University. 
 
Gambar 4. 22 Persentase Butir Soal Indikator 4 Variabel X2 
 
Gambar di atas menunjukkan bahwa skor tertinggi terdapat pada pernyataan 
nomor 45 dengan persentase sebesar 80% yang menyatakan bahwa “Skripsi digital 
(format pdf/ flipping book) menyajikan informasi yang berfokus pada bidang, 
objek, dan/atau subjek penelitian.” Sedangkan terdapat pada soal nomor 46 dengan 
persentase sebesar 76.53% yang menyatakan bahwa “Skripsi digital (format pdf/ 
flipping book) memuat informasi detail yang berkaitan dengan bidang, objek, 
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4.2.3.5  Pengaksesaan Informasi yang Tidak Berbayar 
Indikator 5 Variabel X2 digunakan untuk mengetahui ketersediaan informasi 
yang tidak berbayar ketika diakses. Indikator ini memiliki 3 butir pernyataan yang 
dituangkan dalam instrumen penelitian. Skor total dan persentase jawaban 
responden dari masing-masing pernyataan dipaparkan pada tabel berikut: 
 
Tabel 4. 18  
Gambaran Umum Jawaban Responden Mengenai Pengaksesan Informasi yang Tidak Berbayar 
pada Skripsi Digital 
No. Pernyataan 




(%) SS S RR TS STS 
47 
Skripsi digital (format 
pdf/ flipping book) dapat 
diakses di tempat (dengan 
menggunakan koneksi 
internet perpustakaan) 
tanpa dikenai biaya 
150 224 27 6 0 407 490 83.06 
48 
Informasi yang tersedia di 
Skripsi digital (format 
pdf/ flipping book) dapat 
diperoleh secara gratis 
90 244 39 12 0 385 490 78.57 
49 
Skripsi digital (format 
pdf/ flipping book) dapat 
diakses di luar 
perpustakaan (tanpa harus 
membeli soft filenya)  
95 256 30 8 1 390 490 79.59 
total  335 724 96 26 1 1182 1470 80.41 
 
Nilai indeks minimum : skor minimum x jumlah pernyataan x jumlah 
responden 
 : 1 x 3 x 98 = 294 
Nilai indeks maksimum : skor maksimum x jumlah pernyataan x jumlah 
responden 
 : 5 x 3 x 98 = 1470 
Interval : nilai indeks maksimum – nilai indeks minimum 
 : 1470 – 294 = 1176 
Jarak interval : interval : jenjang (5) 
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Persentase skor [(total skor) : nilai indeks maksimum] x 100% 
 : [1182 : 1470] x 100% = 80.41% 
 
STB TB CB B SB 
294 529.2 764.4 999.6 1234.8   1470      
Gambar 4. 23 Interval Indikator 5 Variabel X2 
 
Hasil yang terdapat dalam Gambar 4.23 menunjukkan bahwa skripsi digital 
diakui secara baik mampu menyediakan informasi yang tidak berbayar ketika 
diakses. Hal ini ditunjukan dengan persentase sebesar 80.41% untuk total skor 
1182. Hasil ini juga menunjukkan bahwa skripsi digital dapat digunakan dan 
bermanfaat baik dalam penyusunan karya ilmiah mahasiswa TELKOM University. 
 
Gambar 4. 24 Persentase Butir Soal Indikator 5 Variabel X2 
 
Gambar di atas menunjukkan bahwa skor tertinggi terdapat pada pernyataan 
nomor 47 dengan persentase sebesar 83.06% yang menyatakan bahwa “Skripsi 
digital (format pdf/ flipping book) dapat diakses di tempat (dengan menggunakan 
koneksi internet perpustakaan) tanpa dikenai biaya.” Sedangkan skor terendah 
terdapat pada soal nomor 48 dengan persentase sebesar 78.57% yang menyatakan 
bahwa “Informasi yang tersedia di Skripsi digital (format pdf/ flipping book) dapat 
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4.2.3.6  Adanya Kemungkinan Pertukaran atau Kepemilikan Informasi 
Indikator 6 Variabel X2 digunakan untuk mengetahui adanya kemungkinan 
pertukaran maupun kepemilikan informasi. Indikator ini memiliki 3 butir 
pernyataan yang dituangkan dalam instrumen penelitian. Skor total dan persentase 
jawaban responden dari masing-masing pernyataan dipaparkan pada tabel berikut: 
  
Tabel 4. 19  









SS S RR TS STS 
50 
Skripsi digital (format 
pdf/ flipping book) 
diperbolehkan untuk 
diakses secara penuh (full-
access untuk keseluruhan 
bab) 
25 100 90 50 13 278 490 56.73 
51 
Seluruh bagian skripsi 
digital (format pdf/ 
flipping book) dapat 
diunduh atau diperoleh 
print outnya 
10 100 66 70 14 260 490 53.06 
52 
Hanya sebagian bab dari 
Skripsi digital (format 
pdf/ flipping book) yang 
dapat diunduh atau 
diperoleh printoutnya 
40 128 90 40 8 306 490 62.45 
Total 
 160 524 180 118 12 994 1470 67.62 
 
Nilai indeks minimum : skor minimum x jumlah pernyataan x jumlah 
responden 
 : 1 x 3 x 98 = 294 
Nilai indeks maksimum : skor maksimum x jumlah pernyataan x jumlah 
responden 
 : 5 x 3 x 98 = 1470 
Interval : nilai indeks maksimum – nilai indeks minimum 
 : 1470 – 294 = 1176 
Jarak interval : interval : jenjang (5) 
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Persentase skor [(total skor) : nilai indeks maksimum] x 100% 
 : [994: 1470] x 100% = 67.62% 
 
STB TB CB B SB 
294 529.2 764.4 999.6 1234.8   1470      
Gambar 4. 25 Interval Indikator 6 Variabel X2 
 
Hasil yang terdapat dalam Gambar 4.25 menunjukkan bahwa skripsi digitl 
memiliki kemungkinan yang cukup baik untuk terjadinya pertukaran maupun 
kepemilikan informasi. Hal ini ditunjukan dengan persentase sebesar 67.62% untuk 
total skor 994. Hasil ini juga menunjukkan bahwa skripsi digital dapat digunakan 
dan bermanfaat baik dalam penyusunan karya ilmiah mahasiswa TELKOM 
University. 
 
Gambar 4. 26 Persentase Butir Soal Indikator 6 Variabel X1 
 
Gambar di atas menunjukkan bahwa skor tertinggi terdapat pada pernyataan 
nomor 52 dengan persentase sebesar 72.04% yang menyatakan bahwa “Hanya 
sebagian bab dari Skripsi digital (format pdf/ flipping book) yang dapat diunduh 
atau diperoleh printoutnya.” Sedangkan skor terendah terdapat pada soal nomor 51 
dengan persentase sebesar 62.65% yang menyatakan bahwa “Seluruh bagian skripsi 
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4.2.4 Gambaran Umum Pemenuhan Kebutuhan Informasi Pemustaka 
(Variabel Y) 
Pengujian variabel Y dilakukan dengan menggunakan 4 indikator berdasarkan 
teori kebutuhan informasi Guha. Ada pun keempat indikator tersebut meliputi: 1) 
Pendekatan kebutuhan informasi mutakhir (current need approach), 2) Pendekatan 
kebutuhan informasi harian (everyday need approach), 3) Pendekatan kebutuhan 
informasi mendalam (exhaustive need approach), dan 4) Pendekatan kebutuhan 
informasi singkat (catching up need approach). Jawaban butir soal dan hasil 
perhitungan data dari pernyataan terpilih tentang kebutuhan informasi untuk 
variabel X1 dan X2 dipaparkan dalam bahasan selanjutnya. 
 
4.2.4.1  Gambaran Umum Pemenuhan Kebutuhan Informasi Pemustaka 
(Variabel Y) untuk Variabel X1 
Jawaban butir soal dan hasil perhitungan data dari pernyataan terpilih tentang 
kebutuhan informasi untuk variabel X1 
 
Tabel 4. 20  
Gambaran Umum Jawaban Responden Mengenai Kebutuhan Informasi (Y)  




SS S RR TS STS 
21 10 192 108 24 0 334 
22 25 236 84 10 1 356 
23 10 208 108 14 1 341 
24 20 160 66 56 4 306 
25 35 176 93 30 1 335 
26 15 136 135 28 2 316 
27 35 240 72 8 3 358 
28 25 208 96 14 2 345 
29 35 148 93 36 5 317 
30 35 192 84 30 0 341 
31 5 196 90 32 2 325 
32 25 264 54 16 1 360 
skor 
total 
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nilai indeks minimum : skor minimum x jumlah pernyataan jumlah 
responden 
 : 1 x 12 x 98 = 1176 
nilai indeks maksimum : skor maksimum x jumlah pernyataan x jumlah 
responden 
 : 5 x 12 x 98 = 5880 
Interval : nilai indeks maksimum – nilai indeks minimum 
 : 5880– 1176 = 4704 
Jarak interval : interval : jenjang (5) 
 : 4704 : 5 = 940.8 
Persentase skor : [(total skor) : nilai indeks maksimum] x 100% 
 : [4034 : 5880] x 100% = 68.61% 
 
STB TB CB B SB 
1176 2116.8 3057.6 3998.4 4939.2   5880 
Gambar 4. 27 Interval Pamenuhan Kebutuhan Informasi dari Penggunaan Skripsi Tercetak 
 
Hasil yang terdapat dalam Tabel 4.20 dan Gambar 4.27 menunjukkan bahwa 
kebutuhan informasi pemustaka dapat terpenuhi dengan baik melalui penggunaan 
skripsi tercetak. Hal tersebut ditunjukkan dengan persentase sebesar 68.61% untuk 
total skor 4034. 
Ada pun pemaparan masing-masing indikator dari variabel Kebutuhan 
Informasi (Y) untuk variabel X1 akan disajikan dalam pembahasan berikut: 
 
4.2.4.1.1 Pemenuhan Kebutuhan Informasi Mutakhir (Current Need 
Approach) 
Indikator 1 Variabel Y digunakan untuk mengetahui kebutuhan informasi 
mutakhir yang terpenuhi dengan penggunaan skripsi tercetak (X1). Indikator ini 
memiliki 3 butir pernyataan yang dituangkan dalam instrumen penelitian. Skor total 
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Tabel 4. 21  
Gambaran Umum Jawaban Responden Mengenai Pemenuhan Kebutuhan Informasi 
Mutakhir dengan Penggunaan Skripsi Tercetak 
No. Pernyataan 




(%) SS S RR TS STS 
21 
Saya dapat menemukan 
informasi terkini dari 
skripsi tercetak. 
10 192 108 24 0 334 490 68.16 
22 
Skripsi tercetak yang 
terbaru dapat memenuhi 
kebutuan informasi saya. 
25 236 84 10 1 356 490 72.65 
23 
Skripsi tercetak yang 
tersedia memuat informasi 
yang sesuai dengan hasil 
penelitian terbaru. 
10 208 108 14 1 341 490 69.59 
total  45 636 300 48 2 1031 1470 70.14 
 
Nilai indeks minimum : skor minimum x jumlah pernyataan x jumlah 
responden 
 : 1 x 3 x 98 = 294 
Nilai indeks maksimum : skor maksimum x jumlah pernyataan x jumlah 
responden 
 : 5 x 3 x 98 = 1470 
Interval : nilai indeks maksimum – nilai indeks minimum 
 : 1470 – 294 = 1176 
Jarak interval : interval : jenjang (5) 
 : 1176 : 5 = 235.2 
Persentase skor [(total skor) : nilai indeks maksimum] x 100% 
 : [1031 : 1470] x 100% = 70.14% 
 
STB TB CB B SB 
294 529.2 764.4 999.6 1234.8   1470      
Gambar 4. 28 Interval Indikator 1 Variabel Y untuk Variabel X1 
 
Hasil yang terdapat dalam Gambar 4.28 menunjukkan bahwa kebutuhan 
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skripsi tercetak. Hal tersebut ditunjukkan dengan persentase sebesar 70.14% untuk 
total skor 1031. 
 
Gambar 4. 29 Persentase Butir Soal Indikator 1 Variabel X1 
 
Gambar di atas menunjukkan bahwa skor tertinggi terdapat pada pernyataan 
nomor 22 dengan persentase sebesar 72.65% yang menyatakan bahwa “Skripsi 
tercetak yang terbaru dapat memenuhi kebutuhan informasi saya.” Sedangkan skor 
terendah terdapat pada soal nomor 21 dengan persentase sebesar 68.16% yang 
menyatakan bahwa “Saya dapat menemukan informasi terkini dari skripsi 
tercetak.” 
 
4.2.4.1.2 Pemenuhan Kebutuhan Informasi Harian (Everyday Need Approach) 
Indikator 2 Variabel Y digunakan untuk mengetahui kebutuhan informasi 
harian yang terpenuhi dengan penggunaan skripsi tercetak (X1). . Indikator ini 
memiliki 3 butir pernyataan yang dituangkan dalam instrumen penelitian. Skor total 
dan persentase jawaban responden dari masing-masing pernyataan dipaparkan pada 
tabel berikut: 
Tabel 4. 22  
Gambaran Umum Jawaban Responden Mengenai Pemenuhan Kebutuhan Informasi Harian 








SS S RR TS STS 
24 
Saya selalu menggunakan 
skripsi tercetak untuk 
memperoleh informasi 
mengenai bidang, objek, 
dan/atau subjek penelitian. 











Persentase Pernyataan Indikator  1 Variabel Y 
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25 
Skripsi tercetak yang saya 
butuhkan dapat diakses dan 
tersedia setiap hari. 
35 176 93 30 1 335 490 68.37 
26 
Saya dapat menemukan 
informasi yang dibutuhkan 
setiap harinya dari skripsi 
tercetak yang tersedia. 
15 136 135 28 2 316 490 64.49 
total 
 
70 472 294 114 7 957 1470 65.10 
 
Nilai indeks minimum : skor minimum x jumlah pernyataan x jumlah 
responden 
 : 1 x 3 x 98 = 294 
Nilai indeks maksimum : skor maksimum x jumlah pernyataan x jumlah 
responden 
 : 5 x 3 x 98 = 1470 
Interval : nilai indeks maksimum – nilai indeks minimum 
 : 1470 – 294 = 1176 
Jarak interval : interval : jenjang (5) 
 : 1176 : 5 = 235.2 
Persentase skor [(total skor) : nilai indeks maksimum] x 100% 
 : [957 : 1470] x 100% = 65.10% 
 
STB TB CB B SB 
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Gambar 4. 30 Interval Indikator 2 Variabel Y untuk Variabel X1 
 
Hasil yang terdapat dalam Gambar 4.30 menunjukkan bahwa kebutuhan 
informasi harian pemustaka dapat terpenuhi dengan cukup baik melalui 
penggunaan skripsi tercetak. Hal tersebut ditunjukkan dengan persentase sebesar 
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Gambar 4. 31 Persentase Butir Soal Indikator 2 Variabel X1 
 
Gambar di atas menunjukkan bahwa skor tertinggi terdapat pada pernyataan 
nomor 25 dengan persentase sebesar 68.37% yang menyatakan bahwa “Skripsi 
tercetak yang dibutuhkan dapat diakses dan tersedia setiap hari.” Sedangkan skor 
terendah terdapat pada soal nomor 24 dengan persentase sebesar 62.45% yang 
menyatakan bahwa “Saya selalu menggunakan skripsi tercetak untuk memperoleh 
informasi mengenai bidang, objek, dan/atau subjek penelitian.” 
 
4.2.4.1.3 Pemenuhan Kebutuhan Informasi Mendalam (Exhaustive Need 
Approach) 
Indikator 3 Variabel Y digunakan untuk mengetahui kebutuhan informasi 
harian yang terpenuhi dengan penggunaan skripsi tercetak (X1). . Indikator ini 
memiliki 3 butir pernyataan yang dituangkan dalam instrumen penelitian. Skor total 
dan persentase jawaban responden dari masing-masing pernyataan dipaparkan pada 
tabel berikut: 
Tabel 4. 23  
Gambaran Umum Jawaban Responden Mengenai Pemenuhan Kebutuhan Informasi 








SS S RR TS STS 
27 
Dengan menggunakan 
skripsi tercetak, saya 
dapat menemukan 
informasi mendetail terkait 
bidang, objek, dan/atau 
subjek penelitian. 












Persentase Pernyataan Indikator  2 Variabel Y 
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yang mendalam tentang 
bidang, objek, dan/atau 
subjek penelitian saya. 
25 208 96 14 2 345 490 70.41 
29 
Saya menemukan 
informasi yang lebih 
mendetail dalam skripsi 
tercetak daripada skripsi 
digital. 
35 148 93 36 5 317 490 64.69 
total  95 596 261 58 10 1020 1470 69.39 
 
Nilai indeks minimum : skor minimum x jumlah pernyataan x jumlah 
responden 
 : 1 x 3 x 98 = 294 
Nilai indeks maksimum : skor maksimum x jumlah pernyataan x jumlah 
responden 
 : 5 x 3 x 98 = 1470 
Interval : nilai indeks maksimum – nilai indeks minimum 
 : 1470 – 294 = 1176 
Jarak interval : interval : jenjang (5) 
 : 1176 : 5 = 235.2 
Persentase skor [(total skor) : nilai indeks maksimum] x 100% 
 : [1020 : 1470] x 100% = 69.39% 
 
STB TB CB B SB 
294 529.2 764.4 999.6 1234.8   1470      
Gambar 4. 32 Interval Indikator 3 Variabel Y untuk Variabel X1 
 
Hasil yang terdapat dalam Gambar 4.32 menunjukkan bahwa kebutuhan 
informasi harian pemustaka dapat terpenuhi dengan baik melalui penggunaan 
skripsi tercetak. Hal tersebut ditunjukkan dengan persentase sebesar 69.39% untuk 
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Gambar 4. 33 Persentase Butir Soal Indikator 3 Variabel X1 
 
Gambar di atas menunjukkan bahwa skor tertinggi terdapat pada pernyataan 
nomor 27 dengan persentase sebesar 73.06% yang menyatakan bahwa “Dengan 
menggunakan skripsi tercetak, saya dapat menemukan informasi mendetail terkait 
bidang, objek, dan/atau subjek penelitian.” Sedangkan skor terendah terdapat pada 
soal nomor 29 dengan persentase sebesar 64.69% yang menyatakan bahwa “Saya 
menemukan informasi yang lebih mendetail dalam skripsi tercetak daripada skripsi 
digital.” 
 
4.2.4.1.4 Pemenuhan Kebutuhan Informasi Singkat (Catching-up Need 
Approach) 
Indikator 4 Variabel Y digunakan untuk mengetahui kebutuhan informasi 
harian yang terpenuhi dengan penggunaan skripsi tercetak (X1). . Indikator ini 
memiliki 3 butir pernyataan yang dituangkan dalam instrumen penelitian. Skor total 
dan persentase jawaban responden dari masing-masing pernyataan dipaparkan pada 
tabel: 
Tabel 4. 24  
Gambaran Umum Jawaban Responden Mengenai Pemenuhan Kebutuhan Informasi Singkat 








SS S RR TS STS 
30 
Informasi yang tersedia 
pada skripsi tercetak 
disajikan secara ringkas   









Persentase Pernyataan Indikator  3 Variabel Y 





Tantan Hadian, 2019 
PERBANDINGAN PENGARUH PENGGUNAAN SKRIPSI TERCETAK DENGAN SKRIPSI DIGITAL 
TERHADAP PEMENUHAN KEBUTUHAN INFORMASI PEMUSTAKA DI PERPUSTAKAAN TELKOM 
UNIVERSITY 
Universitas Pendidikan Indonesia | repository.upi.edu | perpustakaan.upi.edu 
31 
Informasi yang tersedia 
pada skripsi tercetak 
dapat ditemukan dengan 
mudah dan cepat 
5 196 90 32 2 325 490 66.33 
32 
Skripsi tercetak 
menyediakan informasi  
yang langsung merujuk 
kepada permasalahan 
utama dari bidang, objek, 
dan/atau subjek penelitian 
25 264 54 16 1 360   73.47 
 
total 
 65 652 228 78 3 1026 1470 69.80 
 
Nilai indeks minimum : skor minimum x jumlah pernyataan x jumlah 
responden 
 : 1 x 3 x 98 = 294 
Nilai indeks maksimum : skor maksimum x jumlah pernyataan x jumlah 
responden 
 : 5 x 3 x 98 = 1470 
Interval : nilai indeks maksimum – nilai indeks minimum 
 : 1470 – 294 = 1176 
Jarak interval : interval : jenjang (5) 
 : 1176 : 5 = 235.2 
Persentase skor [(total skor) : nilai indeks maksimum] x 100% 
 : [1026 : 1470] x 100% = 69.80% 
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Gambar 4. 34 Interval Indikator 4 Variabel Y untuk Variabel X1 
 
Hasil yang terdapat dalam Gambar 4.34 menunjukkan bahwa kebutuhan 
informasi ringkas pemustaka dapat terpenuhi dengan baik melalui penggunaan 
skripsi tercetak. Hal tersebut ditunjukkan dengan persentase sebesar 69.80% untuk 
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Gambar 4. 35 Persentase Butir Soal Indikator 4 Variabel X1 
 
Gambar di atas menunjukkan bahwa skor tertinggi terdapat pada pernyataan 
nomor 32 dengan persentase sebesar 73.47% yang menyatakan bahwa “Skripsi 
tercetak menyediakan informasi  yang langsung merujuk kepada permasalahan 
utama dari bidang, objek, dan/atau subjek penelitian.” Sedangkan skor terendah 
terdapat pada soal nomor 31 dengan persentase sebesar 66.33% yang menyatakan 
bahwa “Informasi yang tersedia pada skripsi tercetak dapat ditemukan dengan 
mudah dan cepat.” 
 
4.2.4.2 Gambaran Umum Pemenuhan Kebutuhan Informasi Pemustaka 
(Variabel Y) untuk Variabel X2 
Jawaban butir soal dan hasil perhitungan data dari pernyataan terpilih tentang 
kebutuhan informasi untuk variabel X2 
 
Tabel 4. 25  





SS S RR TS STS 
53 80 248 48 6 1 383 
54 65 276 39 6 0 386 
55 75 240 54 10 0 379 
56 55 264 33 20 0 372 
57 90 276 18 10 0 394 













Persentase Pernyataan Indikator  4 Variabel Y 
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59 30 300 45 4 0 379 
60 35 224 81 16 0 356 
61 40 220 84 12 1 357 
62 55 260 54 8 0 377 
63 85 268 33 6 0 392 
64 65 264 45 8 0 382 
Skor 
Total 
750 3100 570 118 2 4540 
 
nilai indeks minimum : skor minimum x jumlah pernyataan jumlah 
responden 
 : 1 x 12 x 98 = 1176 
 
nilai indeks maksimum : skor maksimum x jumlah pernyataan x jumlah 
responden 
 : 5 x 12 x 98 = 5880 
Interval : nilai indeks maksimum – nilai indeks minimum 
 : 5880– 1176 = 4704 
Jarak interval : interval : jenjang (5) 
 : 4704 : 5 = 940.8 
Persentase skor : [(total skor) : nilai indeks maksimum] x 100% 
 : [4540 : 5880] x 100% = 77.21% 
 
STB TB CB B SB 
1176 2116.8 3057.6 3998.4 4939.2   5880 
Gambar 4. 36 Interval Pamenuhan Kebutuhan Informasi dari Penggunaan Skripsi Digital 
 
Hasil yang terdapat dalam Tabel 4.25 dan Gambar 4.36 menunjukkan bahwa 
kebutuhan informasi pemustaka dapat terpenuhi dengan baik melalui penggunaan 
skripsi digital. Hal tersebut ditunjukkan dengan persentase sebesar 77.21% untuk 
total skor 4540. Ada pun pemaparan masing-masing indikator dari variabel 
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4.2.4.2.1 Pemenuhan Kebutuhan Informasi Mutakhir (Current Need 
Approach) 
Indikator 1 Variabel Y digunakan untuk mengetahui kebutuhan informasi 
mutakhir yang terpenuhi dengan penggunaan skripsi digital (X2). . Indikator ini 
memiliki 3 butir pernyataan yang dituangkan dalam instrumen penelitian. Skor total 
dan persentase jawaban responden dari masing-masing pernyataan dipaparkan pada 
tabel berikut: 
Tabel 4. 26  
Gambaran Umum Jawaban Responden Mengenai Pemenuhan Kebutuhan Informasi 








SS S RR TS STS 
53 
Saya dapat menemukan 
informasi terkini dari 
skripsi digital (format 
pdf/ flipping book) 
80 248 48 6 1 383 490 78.16 
54 
Skripsi digital (format 
pdf/ flipping book) yang 
terbaru dapat memenuhi 
kebutuan informasi saya 
65 276 39 6 0 386 490 78.78 
55 
Skripsi digital (format 
pdf/ flipping book) yang 
tersedia memuat informasi 
yang sesuai dengan hasil 
penelitian terbaru 
75 240 54 10 0 379 490 77.35 
total  220 764 141 22 1 1148 1470 78.10 
 
Nilai indeks minimum : skor minimum x jumlah pernyataan x jumlah 
responden 
 : 1 x 3 x 98 = 294 
Nilai indeks maksimum : skor maksimum x jumlah pernyataan x jumlah 
responden 
 : 5 x 3 x 98 = 1470 
Interval : nilai indeks maksimum – nilai indeks minimum 
 : 1470 – 294 = 1176 
Jarak interval : interval : jenjang (5) 
 : 1176 : 5 = 235.2 
Persentase skor [(total skor) : nilai indeks maksimum] x 100% 
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Gambar 4. 37 Interval Indikator 1 Variabel Y untuk Variabel X2 
 
Hasil yang terdapat dalam Gambar 4.37 menunjukkan bahwa kebutuhan 
informasi mutakhir pemustaka dapat terpenuhi dengan baik melalui penggunaan 
skripsi digital. Hal tersebut ditunjukkan dengan persentase sebesar 78.10% untuk 
total skor 1048. 
 
Gambar 4. 38 Persentase Butir Soal Indikator 1 Variabel X2 
 
Gambar di atas menunjukkan bahwa skor tertinggi terdapat pada pernyataan 
nomor 54 dengan persentase sebesar 78.78% yang menyatakan bahwa “Skripsi 
digital (format pdf/ flipping book) yang terbaru dapat memenuhi kebutuan 
informasi saya.” Sedangkan skor terendah terdapat pada soal nomor 55 dengan 
persentase sebesar 77.35% yang menyatakan bahwa “Skripsi digital (format pdf/ 
flipping book) yang tersedia memuat informasi yang sesuai dengan hasil penelitian 
terbaru.” 
 
4.2.4.2.2 Pemenuhan Kebutuhan Informasi Harian (Everyday Need Approach) 
Indikator 2 Variabel Y digunakan untuk mengetahui kebutuhan informasi 
harian yang terpenuhi dengan penggunaan skripsi digital (X2). Indikator ini 











Persentase Pernyataan Indikator 1 Variabel Y 
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dan persentase jawaban responden dari masing-masing pernyataan dipaparkan pada 
tabel berikut: 
Tabel 4. 27  
Gambaran Umum Jawaban Responden Mengenai Pemenuhan Kebutuhan Informasi Harian 








SS S RR TS STS 
56 
Saya selalu menggunakan 
skripsi digital (format 
pdf/ flipping book) untuk 
memperoleh informasi 
mengenai bidang, objek, 
dan/atau subjek penelitian 
55 264 33 20 0 372 490 75.92 
57 
Skripsi digital (format 
pdf/ flipping book) yang 
saya butuhkan dapat 
diakses dan tersedia setiap 
hari 
90 276 18 10 0 394 490 80.41 
58 
Saya dapat menemukan 
informasi yang dibutuhkan 
setiap harinya dari skripsi 
digital (format pdf/ 
flipping book) yang 
tersedia 
75 260 36 12 0 383 490 78.16 
total  220 800 87 42 0 1149 1470 78.16 
 
Nilai indeks minimum : skor minimum x jumlah pernyataan x jumlah 
responden 
 : 1 x 3 x 98 = 294 
Nilai indeks maksimum : skor maksimum x jumlah pernyataan x jumlah 
responden 
 : 5 x 3 x 98 = 1470 
Interval : nilai indeks maksimum – nilai indeks minimum 
 : 1470 – 294 = 1176 
Jarak interval : interval : jenjang (5) 
 : 1176 : 5 = 235.2 
Persentase skor [(total skor) : nilai indeks maksimum] x 100% 
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Gambar 4. 39 Interval Indikator 2 Variabel Y untuk Variabel X2 
 
Hasil yang terdapat dalam Gambar 4.39 menunjukkan bahwa kebutuhan 
informasi harian pemustaka dapat terpenuhi dengan baik melalui penggunaan 
skripsi digital. Hal tersebut ditunjukkan dengan persentase sebesar 78.16% untuk 
total skor 1149. 
 
Gambar 4. 40 Persentase Butir Soal Indikator 2 Variabel X2 
 
Gambar di atas menunjukkan bahwa skor tertinggi terdapat pada pernyataan 
nomor 57 dengan persentase sebesar 80.41% yang menyatakan bahwa “Skripsi 
digital (format pdf/ flipping book) yang saya butuhkan dapat diakses dan tersedia 
setiap hari.” Sedangkan skor terendah terdapat pada soal nomor 56 dengan 
persentase sebesar 75.92% yang menyatakan bahwa “Saya selalu menggunakan 
skripsi digital (format pdf/ flipping book) untuk memperoleh informasi mengenai 
bidang, objek, dan/atau subjek penelitian. 
 
4.2.4.2.3 Pemenuhan Kebutuhan Informasi Mendalam (Exhaustive Need 
Approach) 
Indikator 3 Variabel Y digunakan untuk mengetahui kebutuhan informasi 
mendalam yang terpenuhi dengan penggunaan skripsi digital (X2). . Indikator ini 











Persentase Pernyataan Indikator 2 Variabel Y 
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dan persentase jawaban responden dari masing-masing pernyataan dipaparkan pada 
tabel berikut: 
Tabel 4. 28  
Gambaran Umum Jawaban Responden Mengenai Pemenuhan Kebutuhan Informasi 
Mendalam dengan Penggunaan Skripsi Digital 
No. Pernyataan 





SS S RR TS STS 
59 
Dengan menggunakan 
skripsi digital (format 
pdf/ flipping book), saya 
dapat menemukan 
informasi mendetail terkait 
bidang, objek, dan/atau 
subjek penelitian  
30 300 45 4 0 379 490 77.35 
60 
Skripsi digital (format pdf/ 
flipping book) menyediakan 
informasi yang mendalam 
tentang topik yang saya teliti 
35 224 81 16 0 356 490 72.65 
61 
Saya menemukan informasi 
yang lebih mendetail dalam 
skripsi digital (format pdf/ 
flipping book) daripada 
dalam skripsi tercetak 
40 220 84 12 1 357 490 72.86 
total  105 744 210 32 1 1092 1470 74.29 
 
Nilai indeks minimum : skor minimum x jumlah pernyataan x jumlah 
responden 
 : 1 x 3 x 98 = 294 
Nilai indeks maksimum : skor maksimum x jumlah pernyataan x jumlah 
responden 
 : 5 x 3 x 98 = 1470 
Interval : nilai indeks maksimum – nilai indeks minimum 
 : 1470 – 294 = 1176 
Jarak interval : interval : jenjang (5) 
 : 1176 : 5 = 235.2 
Persentase skor [(total skor) : nilai indeks maksimum] x 100% 
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Gambar 4. 41 Interval Indikator 3 Variabel Y untuk Variabel X2 
 
Hasil yang terdapat dalam Gambar 4.41 menunjukkan bahwa kebutuhan 
informasi mendalam pemustaka dapat terpenuhi dengan baik melalui penggunaan 
skripsi digital. Hal tersebut ditunjukkan dengan persentase sebesar 74.29% untuk 
total skor 1092. 
 
Gambar 4. 42 Persentase Butir Soal Indikator 3 Variabel X2 
 
Gambar di atas menunjukkan bahwa skor tertinggi terdapat pada pernyataan 
nomor 59 dengan persentase sebesar 77.35% yang menyatakan bahwa “Dengan 
menggunakan skripsi digital (format pdf/ flipping book), saya dapat menemukan 
informasi mendetail terkait bidang, objek, dan/atau subjek penelitian.” Sedangkan 
skor terendah terdapat pada soal nomor 56 dengan persentase sebesar 72.65% yang 
menyatakan bahwa “Skripsi digital (format pdf/ flipping book) menyediakan 
informasi yang mendalam tentang topik yang saya teliti.” 
 
4.2.4.2.4 Pemenuhan Kebutuhan Informasi Singkat (Catching-up Need 
Approach) 
Indikator 4 Variabel Y digunakan untuk mengetahui kebutuhan informasi 













Persentase Pernyataan Indikator 3 Variabel Y 
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memiliki 3 butir pernyataan yang dituangkan dalam instrumen penelitian. Skor total 
dan persentase jawaban responden dari masing-masing pernyataan dipaparkan pada 
tabel berikut: 
Tabel 4. 29  
Gambaran Umum Jawaban Responden Mengenai Pemenuhan Kebutuhan Informasi Singkat 








SS S RR TS STS 
62 
Informasi yang ada pada 
skripsi digital (format 
pdf/ flipping book) 
disajikan secara ringkas   
55 260 54 8 0 377 490 76.94 
63 
Informasi yang tersedia 
pada skripsi digital 
(format pdf/ flipping 
book) dapat ditemukan 
dengan mudah dan cepat 
85 268 33 6 0 392 490 80.00 
64 
Skripsi digital (format 
pdf/ flipping book) 
menyediakan informasi 
yang langsung merujuk 
kepada permasalahan 
utama dari bidang, objek, 
dan/atau subjek penelitian 
65 264 45 8 0 382 490 77.96 
total  205 792 132 22 0 1151 1470 78.30 
 
Nilai indeks minimum : skor minimum x jumlah pernyataan x jumlah 
responden 
 : 1 x 3 x 98 = 294 
Nilai indeks maksimum : skor maksimum x jumlah pernyataan x jumlah 
responden 
 : 5 x 3 x 98 = 1470 
Interval : nilai indeks maksimum – nilai indeks minimum 
 : 1470 – 294 = 1176 
Jarak interval : interval : jenjang (5) 
 : 1176 : 5 = 235.2 
Persentase skor [(total skor) : nilai indeks maksimum] x 100% 
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Gambar 4. 43 Interval Indikator 4 Variabel Y untuk Variabel X2 
 
Hasil yang terdapat dalam Gambar 4.43 menunjukkan bahwa kebutuhan 
informasi ringkas pemustaka dapat terpenuhi dengan baik melalui penggunaan 
skripsi digital. Hal tersebut ditunjukkan dengan persentase sebesar 78.30% untuk 
total skor 1151. 
 
Gambar 4. 44 Persentase Butir Soal Indikator 4 Variabel X2 
 
Gambar di atas menunjukkan bahwa skor tertinggi terdapat pada pernyataan 
nomor 63 dengan persentase sebesar 80.00% yang menyatakan bahwa “Informasi 
yang tersedia pada skripsi digital (format pdf/ flipping book) dapat ditemukan 
dengan mudah dan cepat.” Sedangkan skor terendah terdapat pada soal nomor 62 
dengan persentase sebesar 76.62% yang menyatakan bahwa “Informasi yang ada 
pada skripsi digital (format pdf/ flipping book) disajikan secara ringkas.” 
 
4.3 Pengujian Hasil Penelitian 
4.3.1 Uji Normalitas Data 
Uji normalitas dilakukan dengan menggunakan rumus Kolmogorov Smirnov. 
Pengujian ini dilakukan untuk mengetahui kenormalan distribusi data penelitian. 














Persentase Pernyataan Indikator 4 Variabel Y 






Tantan Hadian, 2019 
PERBANDINGAN PENGARUH PENGGUNAAN SKRIPSI TERCETAK DENGAN SKRIPSI DIGITAL 
TERHADAP PEMENUHAN KEBUTUHAN INFORMASI PEMUSTAKA DI PERPUSTAKAAN TELKOM 
UNIVERSITY 
Universitas Pendidikan Indonesia | repository.upi.edu | perpustakaan.upi.edu 
4.3.1.1  Uji Normalitas Data X1 terhadap Y 
Berikut merupakan hasil pengujian yang dilakukan: 
 
Tabel 4. 30  
Hasil Uji Normalitas Data Pengaruh X1 terhadap Y 
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 




N 98 98 
Normal Parametersa Mean 6.00880E1 39.53554 
Std. Deviation 8.879601E0 7.188497 
Most Extreme Differences Absolute .094 .070 
Positive .094 .070 
Negative -.085 -.046 
Kolmogorov-Smirnov Z .932 .696 
Asymp. Sig. (2-tailed) .350 .719 
a. Test distribution is Normal.   
 
Berdasarkan hasil pengujian yang terdapat pada Tabel 4.30, dapat dinyatakan 
bahwa data penelitian untuk variabel X1 yakni penggunaan skripsi tercetak dan Y 
yakni kebutuhan informasi dinyatakan berdistribusi normal. Hal ini ditunjukan 
dengan nilai Kolmogorov-Smirnov Z untuk variabel Skripsi Tercetak (X1) yakni 
0,932 > 0.05 dan variabel Kebutuhan Informasi (Y) yaitu 0,696 > 0,05. Berdasarkan 
hasil yang diperoleh, maka pengujian pengaruh X1 terhadap Y dapat dilakukan 
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4.3.1.2  Uji Normalitas Data X2 terhadap Y 
Berikut merupakan hasil pengujian yang dilakukan: 
 
Tabel 4. 31 
 Hasil Uji Normalitas Data Pengaruh X2 terhadap Y 





N 98 98 
Normal Parametersa Mean 63.51179 38.22272 
Std. Deviation 10.187901 6.984795 
Most Extreme Differences Absolute .102 .130 
Positive .102 .130 
Negative -.068 -.085 
Kolmogorov-Smirnov Z 1.006 1.284 
Asymp. Sig. (2-tailed) .264 .074 
a. Test distribution is Normal.   
 
Berdasarkan hasil pengujian yang terdapat pada Tabel 4.31, dapat dinyatakan 
bahwa data penelitian untuk variabel X2 yakni penggunaan skripsi tercetak dan Y 
yakni kebutuhan informasi dinyatakan berdistribusi normal Hal ini ditunjukan 
dengan nilai Kolmogorov-Smirnov Z untuk variabel Skripsi Tercetak (X1) yakni 
1,006 > 0.05 dan variabel Kebutuhan Informasi (Y) yaitu 1,284 > 0,05. Berdasarkan 
hasil yang diperoleh, maka pengujian pengaruh X1 terhadap Y dapat dilakukan 
dengan menggunakan teknik analisis Regresi Linier Sederhana. 
 
4.3.2 Uji Hipotesis Umum 
Peneliti mengajukan tiga hipotesis umum untuk menyatakan hasil penelitian, 
yakni:  
a. Skripsi Tercetak 
Hipotesis nol (h0) : penggunaan skripsi tercetak tidak memiliki pengaruh 
terhadap pemenuhan kebutuhan informasi. 
Hipotesis satu (h1) : penggunaan skripsi tercetak memiliki pengaruh 
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b. Skripsi Digital 
Hipotesis nol (h0) : penggunaan skripsi digital tidak memiliki pengaruh 
terhadap pemenuhan kebutuhan informasi. 
Hipotesis satu (h1) : penggunaan skripsi digital memiliki pengaruh 
terhadap pemenuhan kebutuhan informasi. 
 
Guna menemukan hipotesis yang sesuai, peneliti harus melakukan uji regresi 
linier sederhana terlebih dahulu. Uji regresi ini dilakukan sebanyak dua kali, 
pertama untuk perhitungan pengaruh X1 terhadap Y, dan kedua yakni perhitungan 
pengaruh X2 terhadap Y. Hasil pengujian keduanya kemudian dibandingkan untuk 
memperoleh hipotesis penelitian. 
4.3.2.1 Uji Regresi Pengaruh Penggunaan Skripsi Tercetak (X1) terhadap 
Pemenuhan Kebutuhan Informasi (Y) 
Hasil perhitungan pengaruh X1 terhadap Y dijabarkan dalam Tabel 4.32 berikut: 
 
Tabel 4. 32  












Change F Change df1 df2 
Sig. F 
Change 
1 .673a .453 .448 5.342985 .453 79.582 1 96 .000 
a. Predictors: (Constant), Skripsi Tercetak      
b. Dependent Variable: Kebutuhan Informasi      
 
Tabel di atas menunjukkan bahwa hubungan (korelasi) antara penggunaan 
skripsi tercetak dengan pemenuhan kebutuhan informasi dinyatakan kuat positif, 
yaitu R= 0.673. Sementara koefisien determinasi bernilai 45.3%. Ini artinya, 
penggunaan skripsi tercetak memiliki kontribusi sebesar 45.3% terhadap 
pemenuhan kebutuhan informasi. Sedangkan 54.7%-nya dipengaruhi faktor lain. 
Guna mengetahui signifikansi pengaruh X1 terhadap Y, maka dapat digunakan 
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Tabel 4. 33  














Bound Upper Bound 
1 (Constant) 6.786 3.711  1.829 .071 -.579 14.152 
Skripsi Tercetak .545 .061 .673 8.921 .000 .424 .666 
a. Dependent Variable: Kebutuhan Informasi     
 
Guna mengetahui signifikansi pengaruh X1 terhadap Y, maka perlu dilakukan 
Uji t terlebih dahulu. Perlu diketahui nilai ttabel adalah sebagai berikut: 
ttabel = t(α/2)(n-2) 
ttabel = t(0.05/2)(98-2) 
ttabel = t(0.05/2)(96) 
ttabel = 2.4 
Berdasarkan tabel di atas, diperoleh nilai thitung = 8.921. Ini berarti bahwa 
pengaruh penggunaan skripsi tercetak terhadap pemenuhan kebutuhan 
informasi dinyatakan signifikan. Hal ini ditujukan oleh nilai thitung > ttabel (8.921 
> 2.4). 
 
4.3.2.2 Uji Regresi Pengaruh Penggunaan Skripsi Digital (X2) terhadap 
Pemenuhan Kebutuhan Informasi (Y) 
Hasil perhitungan pengaruh X2 terhadap Y dijabarkan dalam Tabel 4.34: 
Tabel 4. 34  
Model Summary Variabel Penggunaan Skripsi Digital  












Change F Change df1 df2 
Sig. F 
Change 
1 .740a .548 .543 4.720741 .548 116.353 1 96 .000 
a. Predictors: (Constant), SKRIPSI DIGITAL      
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Tabel di atas menunjukkan bahwa hubungan (korelasi) antara penggunaan 
skripsi tercetak dengan pemenuhan kebutuhan informasi dinyatakan kuat positif, 
yaitu R= 0.740. Sementara koefisien determinasi bernilai 54.8%. Ini artinya, 
penggunaan skripsi tercetak memiliki kontribusi sebesar 54.8%. terhadap 
pemenuhan kebutuhan informasi. Sedangkan 45.2%-nya dipengaruhi faktor lain. 
Guna mengetahui signifikansi pengaruh X2 terhadap Y, maka dapat digunakan 
data dalam tabel berikut: 
Tabel 4. 35  
Tabel Uji Signifikansi Variabel Penggunaan Skripsi Digital 








95% Confidence Interval for B 
B Std. Error Beta Lower Bound Upper Bound 
1 (Constant) 5.991 3.026  1.980 .051 -.015 11.997 
Skripsi Digital .507 .047 .740 10.787 .000 .414 .601 
a. Dependent Variable: KEBUTUHAN INFORMASI     
 
Guna mengetahui signifikansi pengaruh X2 terhadap Y, maka perlu dilakukan 
Uji t terlebih dahulu. Perlu diketahui nilai ttabel adalah sebagai berikut: 
ttabel = t(α/2)(n-2) 
ttabel = t(0.05/2)(98-2) 
ttabel = t(0.05/2)(96) 
ttabel = 2.4 
Berdasarkan tabel di atas, diperoleh nilai thitung = 10.783. Ini berarti bahwa 
pengaruh penggunaan skripsi digital terhadap pemenuhan kebutuhan 
informasi dinyatakan signifikan. Hal ini ditujukan oleh nilai thitung > ttabel (10.783 
> 2.4). 
 
Berdasarkan hasil uji regresi yang dilakukan, dapat diperoleh nilai pengaruh 
masing-masing variabel X terhadap Y sebagai berikut: 
Pengaruh variabel X1 terhadap Y : 45.3% 
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Ini berarti, baik dalam hipotesis skripsi tercetak maupun hipotesis skripsi 
digital, H0 ditolak sementara H1 diterima, sebab baik skripsi tercetak maupun 
skripsi digital memiliki pengaruh dalam pemenuhan kebutuhan informasi secara 
umum, kendati pengaruh skripsi digital lebih besar.  
 
4.3.3 Uji Hipotesis Khusus 
Hipotesis khusus dirumuskan berdasarkan pada sub variabel Y, yang membagi 
kebutuhan informasi menjadi empat jenis, yaitu: 1) kebutuhan informasi mutakhir 
(current need approach), 2) kebutuhan informasi harian (everyday need approach), 
3) kebutuhan informasi mendalam (exhaustive need approach), dan 4) kebutuhan 
informasi singkat (catching-up need approach). Hipotesis dibuat untuk 
membuktikan kemampuan masing-masing jenis skripsi, baik skripsi tercetak 
maupun skripsi digital, dalam pemenuhan keempat jenis kebutuhan informasi 
pemustaka. 
4.3.3.1  Perbandingan Pengaruh Penggunaan Skripsi Tercetak dengan 
Skripsi Digital Terhadap Pemenuhan Kebutuhan Informasi Mutakhir 
(Current Need Approach) 
4.3.3.1.1 Uji Regresi Pengaruh Penggunaan Skripsi Tercetak (X1) terhadap 
Pemenuhan Kebutuhan Informasi Mutakhir (Current Need 
Approach) 
Berikut merupakan hasil perhitungan regresi yang telah dilakukan: 
 
Tabel 4. 36  
Model Summary Variabel Penggunaan Skripsi Tercetak  
Terhadap Pemenuhan Kebutuhan Informasi Mutakhir 
Model Summaryb 
Model R R Square 
Adjusted R 
Square 






Change df1 df2 
Sig. F 
Change 
1 .576a .331 .324 1.778601 .331 47.596 1 96 .000 
a. Predictors: (Constant), Skripsi Tercetak      
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Tabel di atas menunjukkan bahwa hubungan (korelasi) antara penggunaan 
skripsi tercetak dengan pemenuhan kebutuhan informasi mutakhir (current need 
approach) dinyatakan sedang positif, yaitu R= 0.576. Sementara koefisien 
determinasi bernilai 33.1%. Ini artinya, penggunaan skripsi tercetak memiliki 
kontribusi sebesar 33.1% terhadap pemenuhan kebutuhan informasi mutakhir 
(current need approach). Sedangkan 66.9%-nya dipengaruhi faktor lain. Signifikasi 
pengaruh dapat dihitung dengan menggunakan data  berikut: 
 
Tabel 4. 37  
Tabel Uji Signifikansi Variabel Penggunaan Skripsi Tercetak 








95% Confidence Interval for 
B 
B Std. Error Beta Lower Bound Upper Bound 
1 (Constant) 1.543 1.235  1.249 .215 -.909 3.995 
Skripsi Tercetak .140 .020 .576 6.899 .000 .100 .181 
a. Dependent Variable: Kebutuhan Informasi Mutakhir     
 
Berdasarkan tabel di atas, diperoleh nilai thitung = 6.899. Ini berarti bahwa 
pengaruh penggunaan skripsi tercetak terhadap pemenuhan kebutuhan 
informasi mutakhir dinyatakan signifikan. Hal ini ditujukan oleh nilai thitung > 
ttabel  (6.899 > 2.4). 
 
4.3.3.1.2 Uji Regresi Pengaruh Penggunaan Skripsi Digital (X2) terhadap 
Pemenuhan Kebutuhan Informasi Mutakhir (Current Need 
Approach) 
 
Tabel 4. 38  
Model Summary Variabel Penggunaan Skripsi Digital  
Terhadap Pemenuhan Kebutuhan Informasi Mutakhir 
Model Summaryb 
Model R R Square 
Adjusted R 
Square 




Change F Change df1 df2 
Sig. F 
Change 
1 .665a .443 .437 1.815077 .443 76.246 1 96 .000 
a. Predictors: (Constant), Skripsi Digital       
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Tabel di atas menunjukkan bahwa hubungan (korelasi) antara penggunaan 
skripsi digital dengan pemenuhan kebutuhan informasi mutakhir (current need 
approach) dinyatakan kuat positif, yaitu R= 0.665. Sementara koefisien 
determinasi bernilai 44.3%. Ini artinya, penggunaan skripsi digital memiliki 
kontribusi sebesar 44.3% terhadap pemenuhan kebutuhan informasi mutakhir 
(current need approach). Sedangkan 55.7%-nya dipengaruhi faktor lain.  
Signifikasi pengaruh dapat dihitung dengan menggunakan data berikut: 
 
Tabel 4. 39 
Tabel Uji Signifikansi Variabel Penggunaan Skripsi Digital 








95% Confidence Interval for B 
B Std. Error Beta Lower Bound Upper Bound 
1 (Constant) -.059 1.163  -.051 .960 -2.369 2.250 
Skripsi Digital .158 .018 .665 8.732 .000 .122 .194 
a. Dependent Variable: Kebutuhan Informasi Mutakhir   
 
Berdasarkan tabel di atas, diperoleh nilai thitung = 8.732. Ini berarti bahwa 
pengaruh penggunaan skripsi digital terhadap pemenuhan kebutuhan 
informasi mutakhir dinyatakan signifikan. Hal ini ditujukan oleh nilai thitung > 
ttabel  ( 8.732 > 2.4). 
 
Berikut merupakan hipotesis yang dirumuskan untuk mengetahui 
perbandingan pengaruh penggunaan skripsi, baik tercetak maupun digital, terhadap 
pemenuhan kebutuhan informasi mutakhir: 
a. Skripsi Tercetak 
Hipotesis nol (h0) : penggunaan skripsi tercetak tidak memiliki pengaruh 
terhadap pemenuhan kebutuhan informasi mutakhir 
(current need approach). 
Hipotesis satu (h1) : penggunaan skripsi tercetak memiliki pengaruh terhadap 
pemenuhan kebutuhan informasi kebutuhan informasi 
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b. Skripsi Digital 
Hipotesis nol (h0) : penggunaan skripsi digital tidak memiliki pengaruh 
terhadap pemenuhan kebutuhan informasi mutakhir 
(current need approach). 
Hipotesis satu (h1) : penggunaan skripsi digital memiliki pengaruh terhadap 
pemenuhan kebutuhan informasi kebutuhan informasi 
mutakhir (current need approach). 
Berdasarkan hasil uji regresi yang dilakukan, dapat diperoleh nilai pengaruh 
masing-masing variabel X terhadap Y sebagai berikut: 
Pengaruh variabel X1 terhadap kebutuhan informasi mutakhir : 33.1% 
Pengaruh variabel X2 terhadap kebutuhan informasi mutakhir : 44.3% 
Ini berarti, baik dalam hipotesis skripsi tercetak maupun hipotesis skripsi 
digital, H0 ditolak sementara H1 diterima, sebab baik skripsi tercetak maupun 
skripsi digital memiliki pengaruh dalam pemenuhan kebutuhan informasi mutakhir 
(current need approach) kendati pengaruh skripsi digital lebih besar. 
4.3.3.2   Perbandingan Pengaruh Penggunaan Skripsi Tercetak dengan 
Skripsi Digital Terhadap Pemenuhan Kebutuhan Informasi Harian 
(Everyday Need Approach) 
4.3.3.2.1 Uji Regresi Pengaruh Penggunaan Skripsi Tercetak (X1) terhadap 
Pemenuhan Kebutuhan Informasi Harian (Everyday Need Approach) 
Tabel 4. 40  
Model Summary Variabel Penggunaan Skripsi Tercetak  











Change F Change df1 df2 
Sig. F 
Change 
1 .496a .246 .238 1.889881 .246 31.320 1 96 .000 
a. Predictors: (Constant), Skripsi Tercetak     
b. Dependent Variable: Kebutuhan Informasi Harian      
 
Tabel di atas menunjukkan bahwa hubungan (korelasi) antara penggunaan 
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approach) dinyatakan sedang positif, yaitu R= 0.496. Sementara koefisien 
determinasi bernilai 24.6%. Ini artinya, penggunaan skripsi tercetak memiliki 
kontribusi sebesar 24.6% terhadap pemenuhan kebutuhan informasi harian 
(everyday need approach). Sedangkan 75.4%-nya dipengaruhi faktor lain. 
Signifikasi pengaruh dapat dihitung dengan menggunakan data dalam tabel: 
Tabel 4. 41 
Tabel Uji Signifikansi Variabel Penggunaan Skripsi Tercetak 








95% Confidence Interval for B 
B Std. Error Beta Lower Bound Upper Bound 
1 (Constant) 2.951 1.312  2.248 .027 .346 5.556 
Skripsi 
Tercetak 
.121 .022 .496 5.596 .000 .078 .164 
a. Dependent Variable: Kebutuhan Informasi Harian     
 
Berdasarkan tabel di atas, diperoleh nilai thitung = 5.596. Ini berarti bahwa 
pengaruh penggunaan skripsi tercetak terhadap pemenuhan kebutuhan 
informasi harian dinyatakan signifikan. Hal ini ditujukan oleh nilai thitung > ttabel  
(5.596 > 2.4). 
 
4.3.3.2.2 Uji Regresi Pengaruh Penggunaan Skripsi Digital (X2) terhadap 
Pemenuhan Kebutuhan Informasi Harian (Current Everyday 
Approach) 
Berikut merupakan hasil perhitungan regresi yang telah dilakukan: 
 
Tabel 4. 42  
Model Summary Variabel Penggunaan Skripsi Digital  











Change F Change df1 df2 
Sig. F 
Change 
1 .498a .248 .241 1.830353 .248 31.724 1 96 .000 
a. Predictors: (Constant), Skripsi Digital    
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Tabel di atas menunjukkan bahwa hubungan (korelasi) antara penggunaan 
skripsi digital dengan pemenuhan kebutuhan informasi harian (every day need 
approach) dinyatakan sedang positif, yaitu R= 0.498. Sementara koefisien 
determinasi bernilai 24.8%. Ini artinya, penggunaan skripsi digital memiliki 
kontribusi sebesar 24.8% terhadap pemenuhan kebutuhan informasi harian (every 
day need approach). Sedangkan 75.2%-nya dipengaruhi faktor lain. 
Signifikasi pengaruh dapat dihitung dengan menggunakan data dalam tabel 
berikut: 
Tabel 4. 43 
Tabel Uji Signifikansi Variabel Penggunaan Skripsi Digital 








95% Confidence Interval for B 
B Std. Error Beta Lower Bound Upper Bound 
1 (Constant) 2.251 1.173  1.919 .058 -.078 4.580 
Skripsi Digital .103 .018 .498 5.632 .000 .067 .139 
a. Dependent Variable: Kebutuhan Informasi Harian     
 
Berdasarkan tabel di atas, diperoleh nilai thitung = 5.632. Ini berarti bahwa 
pengaruh penggunaan skripsi digital terhadap pemenuhan kebutuhan 
informasi harian dinyatakan signifikan. Hal ini ditujukan oleh nilai thitung > ttabel  
(5.632> 2.4). 
 
Berikut merupakan hipotesis yang dirumuskan untuk mengetahui 
perbandingan pengaruh penggunaan skripsi, baik tercetak maupun digital, terhadap 
pemenuhan kebutuhan informasi harian: 
a. Skripsi Tercetak 
Hipotesis nol (h0) :  penggunaan skripsi tercetak tidak memiliki pengaruh 
terhadap pemenuhan kebutuhan informasi harian 
(everyday need approach). 
Hipotesis satu (h1) :  penggunaan skripsi tercetak memiliki pengaruh 
terhadap pemenuhan kebutuhan informasi kebutuhan 
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b. Skripsi Digital 
Hipotesis nol (h0) : penggunaan skripsi digital tidak memiliki pengaruh 
terhadap pemenuhan kebutuhan informasi harian 
(everyday need approach). 
Hipotesis satu (h1) :  penggunaan skripsi digital memiliki pengaruh terhadap 
pemenuhan kebutuhan informasi kebutuhan informasi 
harian (everyday need approach). 
Berdasarkan hasil uji regresi yang dilakukan, dapat diperoleh nilai pengaruh 
masing-masing variabel X terhadap Y sebagai berikut: 
Pengaruh variabel X1 terhadap kebutuhan informasi harian : 24.6% 
Pengaruh variabel X2 terhadap kebutuhan informasi harian : 24.8% 
Ini berarti, baik dalam hipotesis skripsi tercetak maupun hipotesis skripsi 
digital, H0 ditolak sementara H1 diterima, sebab baik skripsi tercetak maupun 
skripsi digital memiliki pengaruh dalam pemenuhan kebutuhan informasi harian 
(everyday need approach) kendati pengaruh skripsi digital sedikit lebih besar. 
4.3.3.3   Perbandingan Pengaruh Penggunaan Skripsi Tercetak dengan 
Skripsi Digital Terhadap Pemenuhan Kebutuhan Informasi 
Mendalam (Exaustive Need Approach) 
4.3.3.3.1 Uji Regresi Pengaruh Penggunaan Skripsi Tercetak (X1) terhadap 
Pemenuhan Kebutuhan Informasi Mendalam (Exhaustive Need 
Approach) 
Berikut merupakan hasil perhitungan regresi yang telah dilakukan: 
Tabel 4. 44 
Model Summary Variabel Penggunaan Skripsi Tercetak  
Terhadap Pemenuhan Kebutuhan Informasi Mendalam 
Model Summaryb 
Model R R Square 
Adjusted R 
Square 




Change F Change df1 df2 
Sig. F 
Change 
1 .657a .431 .425 1.759536 .431 72.718 1 96 .000 
a. Predictors: (Constant), Skripsi Tercetak       
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Tabel di atas menunjukkan bahwa hubungan (korelasi) antara penggunaan 
tercetak dengan pemenuhan kebutuhan informasi mendalam (exhaustive need 
approach) dinyatakan kuat positif, yaitu R= 0.657. Sementara koefisien 
determinasi bernilai 43.1%. Ini artinya, penggunaan skripsi tercetak memiliki 
kontribusi sebesar 43.1% terhadap pemenuhan kebutuhan informasi mendalam 
(exhaustive need approach). Sedangkan 56.9%-nya dipengaruhi faktor lain.  
Signifikasi pengaruh dapat dihitung dengan menggunakan data berikut: 
Tabel 4. 45 
Tabel Uji Signifikansi Variabel Penggunaan Skripsi Tercetak 








95% Confidence Interval for B 
B Std. Error Beta Lower Bound Upper Bound 
1 (Constant) -.581 1.222  -.476 .635 -3.007 1.844 
Skripsi Tercetak .172 .020 .657 8.527 .000 .132 .212 
a. Dependent Variable: Kebutuhan Informasi Mendalam     
 
Berdasarkan tabel di atas, diperoleh nilai thitung= 8,527. Ini berarti pengaruh 
penggunaan skripsi tercetak terhadap pemenuhan kebutuhan informasi 
mendalam dinyatakan signifikan. Hal ini ditujukan oleh nilai thitung > ttabel  (8.527 
> 2.4). 
 
4.3.3.3.2 Uji Regresi Pengaruh Penggunaan Skripsi Digital (X2) terhadap 
Pemenuhan Kebutuhan Informasi Mendalam (Exhaustive 
Approach) 
Tabel 4. 46 
Model Summary Variabel Penggunaan Skripsi Digital 











Change F Change df1 df2 
Sig. F 
Change 
1 .554a .307 .300 1.857642 .307 42.613 1 96 .000 
a. Predictors: (Constant), Skripsi Digital    
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Tabel di atas menunjukkan bahwa hubungan (korelasi) antara penggunaan 
skripsi digital dengan pemenuhan kebutuhan informasi mendalam (exhaustive need 
approach) dinyatakan sedang positif, yaitu R= 0.554. Sementara koefisien 
determinasi bernilai 30.7%. Ini artinya, penggunaan skripsi digital memiliki 
kontribusi sebesar 30.7% terhadap pemenuhan kebutuhan informasi mendalam 
(exhaustive need approach). Sedangkan 69.3%-nya dipengaruhi faktor lain. 
Signifikasi pengaruh dapat dihitung dengan menggunakan data berikut: 
 
Tabel 4. 47  
Tabel Uji Signifikansi Variabel Penggunaan Skripsi Digital 








95% Confidence Interval for B 
B Std. Error Beta Lower Bound Upper Bound 
1 (Constant) 2.245 1.191  1.886 .062 -.118 4.609 
Skripsi Digital .121 .019 .554 6.528 .000 .084 .158 
a. Dependent Variable: Kebutuhan Informasi Mendalam 
 
Berdasarkan tabel di atas, diperoleh nilai thitung = 6,528. Ini berarti bahwa 
pengaruh penggunaan skripsi digital terhadap kebutuhan informasi mendalam 
(exhaustive need approach) dinyatakan signifikan. Hal ini ditujukan oleh nilai 
thitung > ttabel  (6.528 > 2.4). 
 
Berikut merupakan hipotesis yang dirumuskan untuk mengetahui 
perbandingan pengaruh penggunaan skripsi, baik tercetak maupun digital, terhadap 
pemenuhan kebutuhan informasi mendalam: 
a. Skripsi Tercetak 
Hipotesis nol (h0) : penggunaan skripsi tercetak tidak memiliki pengaruh 
terhadap pemenuhan kebutuhan informasi mendalam 
(exhaustive need approach). 
Hipotesis satu (h1) : penggunaan skripsi tercetak memiliki pengaruh 
terhadap pemenuhan kebutuhan informasi mendalam 
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b. Skripsi Digital 
Hipotesis nol (h0) : penggunaan skripsi digital tidak memiliki pengaruh 
terhadap pemenuhan kebutuhan informasi mendalam 
(exhaustive need approach). 
Hipotesis satu (h1) : penggunaan skripsi digital memiliki pengaruh 
terhadap pemenuhan kebutuhan informasi mendalam 
(exhaustive need approach). 
Berdasarkan hasil uji regresi yang dilakukan, dapat diperoleh nilai pengaruh 
masing-masing variabel X terhadap Y sebagai berikut: 
Pengaruh variabel X1 terhadap kebutuhan informasi mendalam : 43.1% 
Pengaruh variabel X2 terhadap kebutuhan informasi mendalam : 30.7% 
Ini berarti, dalam hipotesis skripsi tercetak maupun hipotesis skripsi digital, H0 
ditolak sementara H1 diterima, sebab baik skripsi tercetak maupun skripsi digital 
memiliki pengaruh dalam pemenuhan kebutuhan informasi mendalam (exhaustive 
need approach) meski pengaruh skripsi tercetak lebih besar. 
4.3.3.4  Perbandingan Pengaruh Penggunaan Skripsi Tercetak dengan 
Skripsi Digital Terhadap Pemenuhan Kebutuhan Informasi Singkat 
(Catching-up Need Approach) 
4.3.3.4.1 Uji Regresi Pengaruh Penggunaan Skripsi Tercetak (X1) terhadap 
Pemenuhan Kebutuhan Informasi Singkat (Catching-up Need 
Approach) 
Tabel 4. 48  
Model Summary Variabel Penggunaan Skripsi Tercetak  













Change df1 df2 
Sig. F 
Change 
1 .467a .218 .210 1.895648 .218 26.792 1 96 .000 
a. Predictors: (Constant), Skripsi Tercetak   
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Tabel di atas menunjukkan bahwa hubungan (korelasi) antara penggunaan 
skripsi tercetak dengan pemenuhan kebutuhan informasi singkat (catching-up need 
approach) dinyatakan sedang positif, yaitu R= 0.467. Sementara koefisien 
determinasi bernilai 21.8%. Ini artinya, penggunaan skripsi tercetak memiliki 
kontribusi sebesar 21.8% terhadap pemenuhan kebutuhan informasi singkat 
(catching-up need approach). Sedangkan 78.2%-nya dipengaruhi faktor 
lain.Signifikasi pengaruh dapat dihitung dengan menggunakan data dalam tabel 
berikut: 
Tabel 4. 49 
Tabel Uji Signifikansi Variabel Penggunaan Skripsi Tercetak 








95% Confidence Interval for B 
B 
Std. 
Error Beta Lower Bound Upper Bound 
1 (Constant) 2.874 1.316  2.183 .031 .261 5.487 
Skripsi Tercetak .112 .022 .467 5.176 .000 .069 .155 
a. Dependent Variable: Kebutuhan Informasi Singkat 
 
    
Berdasarkan tabel di atas, diperoleh nilai thitung = 5.176. Ini berarti bahwa 
pengaruh penggunaan skripsi tercetak terhadap pemenuhan kebutuhan 
informasi singkat dinyatakan signifikan. Hal ini ditujukan oleh nilai thitung > ttabel  
(5.176 > 2.4). 
 
4.3.3.4.2 Uji Regresi Pengaruh Penggunaan Skripsi Digital (X2) terhadap 
Pemenuhan Kebutuhan Informasi Singkat (Catching-up Need 
Approach) 
Tabel 4. 50  
Model Summary Variabel Penggunaan Skripsi Digital  













Change df1 df2 
Sig. F 
Change 
1 .631a .399 .392 1.584381 .399 63.612 1 96 .000 
a. Predictors: (Constant), Skripsi Digital       
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Tabel di atas menunjukkan bahwa hubungan (korelasi) antara penggunaan 
skripsi digital dengan pemenuhan kebutuhan informasi singkat (catching-up need 
approach) dinyatakan kuat positif, yaitu R= 0.631. Sementara koefisien 
determinasi bernilai 39.9%. Ini artinya, penggunaan skripsi digital memiliki 
kontribusi sebesar 39.9% terhadap pemenuhan kebutuhan informasi singkat 
(catching-up need approach). Sedangkan 60.1%-nya dipengaruhi faktor lain. 
Signifikasi pengaruh dapat dihitung dengan menggunakan data dalam tabel berikut: 
 
Tabel 4. 51 
Tabel Uji Signifikansi Variabel Penggunaan Skripsi Digital 








95% Confidence Interval for B 
B Std. Error Beta Lower Bound Upper Bound 
1 (Constant) 1.554 1.016  1.530 .129 -.462 3.570 
Skripsi Digital .126 .016 .631 7.976 .000 .095 .157 
a. Dependent Variable: Kebutuhan Informasi Singkat 
 
Berdasarkan tabel di atas, diperoleh nilai thitung 7.976. Ini berarti bahwa 
pengaruh penggunaan skripsi digital terhadap pemenuhan kebutuhan 
informasi singkat dinyatakan signifikan. Hal ini ditujukan oleh nilai thitung > ttabel  
(7.976 > 2.4). 
Berikut merupakan hipotesis yang dirumuskan untuk mengetahui 
perbandingan pengaruh penggunaan skripsi, baik tercetak maupun digital, terhadap 
pemenuhan kebutuhan informasi singkat: 
a. Skripsi Tercetak 
Hipotesis nol (h0) : penggunaan skripsi tercetak tidak memiliki pengaruh 
terhadap pemenuhan kebutuhan informasi singkat 
(catching-up need approach). 
Hipotesis satu (h1) : penggunaan skripsi tercetak memiliki pengaruh terhadap 
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b. Skripsi Digital 
Hipotesis nol (h0) : penggunaan skripsi digital tidak memiliki pengaruh 
terhadap pemenuhan kebutuhan informasi singkat 
(catching-up need approach). 
Hipotesis satu (h1) : penggunaan skripsi digital memiliki pengaruh terhadap 
pemenuhan kebutuhan informasi singkat (catching-up 
need approach). 
Berdasarkan hasil uji regresi yang dilakukan, dapat diperoleh nilai pengaruh 
masing-masing variabel X terhadap Y sebagai berikut: 
Pengaruh variabel X1 terhadap kebutuhan informasi singkat : 21.8% 
Pengaruh variabel X2 terhadap kebutuhan informasi singkat : 39.9% 
Ini berarti, baik dalam hipotesis skripsi tercetak maupun hipotesis skripsi 
digital, H0 ditolak sementara H1 diterima, sebab baik skripsi tercetak maupun 
skripsi digital memiliki pengaruh dalam pemenuhan kebutuhan informasi singkat 
(catching-up need approach) kendati pengaruh skripsi digital lebih besar. 
 
4.4 Pembahasan Hasil Penelitian 
Berdasarkan penelitian yang dilakukan, diperoleh hasil penelitian terkait 
pengaruh penggunaan skripsi tercetak dan pengaruh penggunaan skripsi digital 
terhadap pemenuhan kebutuhan informasi, baik umum maupun khusus. Guna 
memudahkan pembahasan mengenai masing-masing temuan, disediakan Tabel 
Simpulan Data berikut: 
Tabel 4. 52 
































% Pengaruh 45.3% 33.1% 24.6% 43.1% 21.8% 
Skripsi 
Digital (X2) 
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4.4.1 Perbandingan Pengaruh Penggunaan Skripsi Tercetak dengan Skripsi 
Digital terhadap Pemenuhan Kebutuhan Informasi 
Guna mengetahui pengaruh penggunaan masing-masing format skripsi serta 
membandingkan besaran keduanya, dilakukan penyebaran instrumen dalam bentuk 
angket kepada 98 responden. Angket tersebut terdiri atas dua bagian yang 
disesuaikan dengan dua format skripsi yang diteliti. Berdasarkan pada hasil 
perhitungan data, diperoleh hasil penelitian sebagai berikut: 
Dari 20 soal untuk variabel Skripsi Tercetak (X1), persentase tanggapan paling 
tinggi yakni 84,29%, diperoleh soal nomor 15 yang menyatakan bahwa “skripsi 
tercetak dapat dibaca di tempat tanpa dikenai biaya.” Sedangkan persentase 
tanggapan paling rendah yaitu 53,06%, dimiliki oleh soal nomor 19 yang 
menyatakan bahwa “seluruh bagian skripsi tercetak dapat diperoleh salinan/ 
kopiannya.” 
Instrumen penelitian yang digunakan juga memuat 20 bulir soal untuk variabel 
Skripsi Digital (X2). Berdasarkan data yang dihimpun, persentase tanggapan 
responden paling tinggi yakni 83,06% diperoleh soal nomor 47, yang menyatakan 
bahwa “skripsi digital (format pdf. / flipping book) dapat diakses tanpa dikenai 
biaya.” Sedangkan persentase tanggapan paling rendah yaitu 62,65% dimiliki oleh 
soal nomor 51 yang menyatakan bahwa “seluruh bagian skripsi digital (format pdf. 
/ flipping book) dapat diunduh / diperoleh print-outnya.” 
Sementara itu, bagian variabel Kebutuhan Informasi Pemustaka (Y) yang 
dipenuhi oleh skripsi tercetak terdiri atas 12 butir soal. Berdasarkan hasil 
perhitungan yang dilakukan, persentase tanggapan responden paling tinggi yakni 
73,47%, diperoleh soal nomor 32, yang menyatakan bahwa “skripsi tercetak 
menyediakan informasi yang langsung merujuk kepada permasalahan utama dari 
bidang, objek, dan/ atau subjek penelitian.” Sedangkan persentase tanggapan 
paling rendah dimiliki oleh soal nomor 24 yang menyatakan bahwa “saya selalu 
menggunakan skripsi tercetak untuk memperoleh informasi mengenai bidang, 
objek, dan/ atau subjek penelitian.” 
Butir soal yang ditujukan untuk variabel Kebutuhan Informasi (Y) yang 
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perhitungan tanggapan, persentase paling tinggi yakni sebesar 80,41% diperoleh 
soal nomor 57 yang menyatakan bahwa “skripsi digital (format pdf. / flipping book) 
yang saya butuhkan dapat diakses dan tersedia setiap hari.” Sedangkan persentase 
terendah dimiliki soal nomor 60, yaitu sebesar 72,65% yang menyatakan “skripsi 
digital (format pdf. / flipping book) menyediakan informasi yang mendalam tentang 
topik yang saya teliti.” 
Hasil perhitungan terkait pengaruh penggunaan skripsi tercetak terhadap 
pemenuhan kebutuhan informasi akademis secara umum menunjukan bahwa 
skripsi tercetak memiliki pengaruh sebesar 45.3% dengan kategori korelasi Kuat 
Positif. Persentase ini sedikit lebih rendah dibanding persentase pengaruh 
penggunaan skripsi digital terhadap pemenuhan kebutuhan informasi akademis 
yang mencapai 54.8% dengan kategori korelasi Kuat Positif. 
Kendati pengaruh penggunaan skripsi digital lebih besar dalam pemenuhan 
kebutuhan informasi akademis pemustaka secara umum, hal tersebut ternyata tidak 
berlaku pada keseluruhan sub variabel Kebutuhan Informasi. Terbukti bahwa dalam 
uji pengaruh keempat jenis kebutuhan informasi, kebutuhan informasi harian dan 
kebutuhan informasi mendalam lebih dapat dipenuhi dengan penggunaan skripsi 
tercetak. Sementara skripsi digital lebih diandalkan dalam pemenuhan informasi 
mutakhir dan informasi singkat. Ini berarti bahwa secara khusus, skripsi tercetak 
dan skripsi digital tidak dapat saling menggantikan. Zhang & Kudva (2014, hlm. 3) 
menyatakan bahwa kedua format ini dapat digunakan secara berdampingan karena 
fungsi pemenuhan informasi yang berlainan, “if they (e-books and print books) 
fulfill the same functions in the same situational context, one may replace another. 
However, if they do not, they may simply serve as complements to each others.” 
 
4.4.2 Perbandingan Pengaruh Penggunaan Skripsi Tercetak dengan Skripsi 
Digital terhadap Pemenuhan Kebutuhan Informasi Mutakhir (Current 
Need Approach) 
Berdasarkan hasil perhitungan yang dilakukan, skripsi tercetak memegang 
pengaruh sebesar 33.1% terhadap pemenuhan kebutuhan informasi mutakhir 





Tantan Hadian, 2019 
PERBANDINGAN PENGARUH PENGGUNAAN SKRIPSI TERCETAK DENGAN SKRIPSI DIGITAL 
TERHADAP PEMENUHAN KEBUTUHAN INFORMASI PEMUSTAKA DI PERPUSTAKAAN TELKOM 
UNIVERSITY 
Universitas Pendidikan Indonesia | repository.upi.edu | perpustakaan.upi.edu 
diajukan, persentase tanggapan paling tinggi yaitu 72,65%, dimiliki oleh soal 
nomor 22 yang menyatak an bahwa “skripsi tercetak yang terbaru dapat memenuhi 
kebutuhan informasi saya.”  
Bila dibandingkan dengan pengaruh skripsi tercetak, penggunaan skripsi 
digital menempati peranan lebih besar dalam pemenuhan kebutuhan informasi 
mutakhir. Hal ini dibuktikan dengan persentase pengaruh sebesar 44.3% dengan 
kategori korelasi Kuat Positif. Dari tiga butir soal yang diajukan untuk sub variabel 
Kebutuhan Informasi Mutakhir, persentase tanggapan paling tinggi yakni 78,78%, 
diperoleh soal nomor 54 yang menyatakan bahwa “skripsi digital (format pdf./ 
flipping book) yang terbaru dapat memenuhi kebutuhan informasi saya.” 
Kemampuan skripsi dalam format digital juga dikemukakan oleh Hernon, et 
al. (2007, hlm. 6). Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan, bahan pustaka, 
terutama buku dalam format elektronik memiliki keunggulan dalam penyediaan 
informasi terkini, “the participants liked e-books for the following reasons: ... 
Currency (prefer recent content.)” Renner (2007, hlm. 2) menyatakan bahwa hal 
tersebut dikarenakan kecepatan pembaharuan e-book bila dibandingkan dengan 
bahan pustaka lain dalam bentuk tercetak, “eBooks provide substantial advantages 
to libraries and their users: ... and immediate updates.”  
Hasil penelitian yang diperoleh ini sebanding dengan kondisi layanan skripsi 
dan tugas akhir TELKOM University. Berdasakan hasil pengamatan yang 
dilakukan, titik layanan ini tidak lagi menyediakan koleksi skripsi dalam format 
tercetak sejak tahun 2013. Sebagai gantinya, TELKOM University menawarkan 
skripsi terbaru dalam format pdf. dan flipping book pada laman webnya. Hal ini 
yang melatar belakangi unggulnya skripsi digital dalam pemenuhan kebutuhan 
informasi mutakhir pemustaka. 
 
4.4.3 Perbandingan Pengaruh Penggunaan Skripsi Tercetak dengan Skripsi 
Digital terhadap Pemenuhan Kebutuhan Informasi  Harian (Everyday 
Need Approach) 
Berdasarkan hasil perhitungan yang dilakukan, skripsi tercetak memegang 
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pemustaka, dengan kategori korelasi Sedang Positif. Dari tiga butir soal yang 
diajukan, persentase tanggapan paling tinggi yaitu 68,37%, dimiliki oleh soal 
nomor 25 yang menyatakan bahwa “skripsi tercetak yang saya butuhkan dapat 
diakses dan tersedia setiap hari.”  
Bila dibandingkan dengan pengaruh skripsi tercetak, penggunaan skripsi 
digital menempati peranan sedikit lebih besar dalam pemenuhan kebutuhan 
informasi harian. Hal ini dibuktikan dengan persentase pengaruh sebesar 24,8% 
dengan kategori korelasi Sedang Positif. Dari tiga butir soal yang diajukan untuk 
sub variabel Kebutuhan Informasi Harian, persentase tanggapan paling tinggi yakni 
80,41%, diperoleh soal nomor 57 yang menyatakan bahwa “skripsi digital (format 
pdf./ flipping book) yang saya butuhkan dapat diakses dan tersedia setiap hari.” 
Terpilihnya penggunaan skripsi digital untuk memenuhi kebutuhan informasi 
harian pemustaka didukung oleh pendapat Bishop (2013, hlm. 82). Ia menyatakan 
bahwa salah satu keunggulan koleksi digital ialah dapat diakses kapanpun saat 
diperlukan, “books are available 24 hours of the day.” 
Meski besaran pengaruh skripsi digital dinyatakan lebih besar, namun 
perbedaannya dengan pengaruh skripsi tercetak sangatlah tipis. Hal ini 
menunjukkan bahwa skripsi tercetak pun dapat diandalkan dalam pemenuhan 
kebutuhan informasi harian pemustaka. Selaras dengan yang dikemukakan 
Naletelich (2016, hlm. 24) yang menegaskan bahwa format tercetak masih 
diandalkan sebagai sumber referensi utama untuk penelitian, “in some cases, 
printed books were actually preferred, such as in the case of using reference 
books.” Naletelich (2016, hlm. 24). Pernyataan tersebut menguatkan temuan yang 
menunjukkan bahwa mahasiswa TELKOM University mempergunakan skripsi 
tercetak setiap kali berkunjung ke titik layanan skripsi dan tugas akhir untuk 
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4.4.4 Perbandingan Pengaruh Penggunaan Skripsi Tercetak dengan Skripsi 
Digital terhadap Pemenuhan Kebutuhan Informasi  Mendalam 
(Exhaustive Need Approach) 
Berdasarkan hasil perhitungan yang dilakukan, skripsi tercetak memegang 
pengaruh sebesar 43.1% terhadap pemenuhan kebutuhan informasi mendalam 
pemustaka, dengan kategori korelasi Kuat Positif. Dari tiga butir soal yang 
diajukan, persentase tanggapan paling tinggi yaitu 73,06%, dimiliki oleh soal 
nomor 27 yang menyatakan bahwa “dengan menggunakan skripsi tercetak, saya 
dapat menemukan informasi mendetail terkait bidang, objek, dan/ atau subjek 
penelitian.”  
Bila dibandingkan dengan pengaruh skripsi tercetak, penggunaan skripsi 
digital menempati peranan lebih kecil dalam pemenuhan kebutuhan informasi 
mendalam. Hal ini dibuktikan dengan persentase pengaruh sebesar 30.7% dengan 
kategori korelasi Sedang Positif. Dari tiga butir soal yang diajukan untuk sub 
variabel Kebutuhan Informasi Mendalam, persentase tanggapan paling tinggi yakni 
77,35% diperoleh soal nomor 59 yang menyatakan bahwa “dengan menggunakan 
skripsi digital (format pdf./ flipping book) saya dapat menemukan informasi 
mendetail terkait bidang, objek, dan subjek penelitian.” 
Kendati perpustakaan TELKOM University telah menyediakan format digital 
dari skripsi tercetak yang tersedia, namun hasil penelitian menunjukkan bahwa 
skripsi tercetaklah yang mampu memenuhi kebutuhan informasi mendalam 
mereka. Responden menyatakan bahwa dengan mengakses skripsi digital, 
informasi detail terkait bidang, objek, dan subjek penelitian dapat lebih mudah 
ditemukan. Besar kemungkinan hal ini dikarenakan pemustaka yang lebih 
memahami informasi yang disajikan dalam format tercetak. Sebab, laman HubCast 
(2015, hlm. 4) menyatakan bahwa “the Scientific American report cites several 
studies that show people prefer to read printed material when they are trying to 
understand something subtantive.” Menurut laman tersebut, penelitian terdahulu 
menyatakan bahwa pembaca cenderung menggunakan bahan pustaka dalam format 
tercetak untuk memahami informasi mengenai suatu hal. Blummer & Kenton dalam 
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diandalkan untuk penelitian dan pencarian informasi secara luas dan mendetail, 
“most users prefer print books for lengthy readings or extensive research.” 
(Blummer & Kenton dalam Rose-Wiles, 2013, hlm. 8). 
 
4.4.5 Perbandingan Pengaruh Penggunaan Skripsi Tercetak dengan Skripsi 
Digital terhadap Pemenuhan Kebutuhan Informasi  Singkat (Catching 
Need Need Approach) 
Berdasarkan hasil perhitungan yang dilakukan, skripsi tercetak memegang 
pengaruh sebesar 21.8% terhadap pemenuhan kebutuhan informasi singkat 
pemustaka, dengan kategori korelasi Sedang Positif. Dari tiga butir soal yang 
diajukan, persentase tanggapan paling tinggi yaitu 73,47%, dimiliki oleh soal 
nomor 32 yang menyatakan bahwa “skripsi tercetak menyediakan informasi yang 
langsung merujuk kepada permasalahan utama dari bidang, objek, dan/ atau 
subjek penelitian.”  
Bila dibandingkan dengan pengaruh skripsi tercetak, penggunaan skripsi 
digital menempati peranan lebih besar dalam pemenuhan kebutuhan informasi 
singkat. Hal ini dibuktikan dengan persentase pengaruh sebesar 39.9% dengan 
kategori korelasi Kuat Positif. Dari tiga butir soal yang diajukan untuk sub variabel 
Kebutuhan Informasi Singkat, persentase tanggapan paling tinggi yakni 80,00% 
diperoleh soal nomor 63 yang menyatakan bahwa “informasi yang ada pada skripsi 
digital (format pdf./ flipping book) dapat ditemukan dengan mudah dan cepat.” 
Keunggulan skripsi format digital dalam pemenuhan kebutuhan informasi 
ringkas ini juga didukung oleh serangkaian pendapat ahli. Shelburne (dalam Jeong, 
2012, hlm. 391) menyatakan bahwa pemustaka dapat menemukan informasi lebih 
cepat dengan mengakses koleksi dalam format elektronik, “e-book readers can find 
specific content more easily and more efficiently than in p-book.” Alasan 
keunggulan ini dikemukakan oleh Dennis et al., (dalam Jeong, 2012, hlm. 391) 
yang menyatakan bahwa “an e-book, for example, usually has fairly short articles 
that can be displayed on a few screens.” Dennis dan rekan-rekannya berpendapat 
bahwa salah satu sumber kemudahan penemuan informasi pada e-book ialah 
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